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MOTTO 

 

“Kamu (umat manusia) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia, (karena 

kamu) menyuruh (berbuat) yang makruf dan mencegah dari yang mungkar dan 

beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi 

mereka. Diantara mereka ada yang beriman namun kebanyakan mereka adalah 

orang-orang fasik”. 

(Q.S Ali-Imran Ayat 110) 

 

“Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah selain Dia dan 

hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah seorang diantara keduanya 

atau kedua-duanya sampai berusia lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali 

jangan kamu mengatakan kepada keduanya perkataan “ah” dan janganlah engkau 

membentak keduanya. Dan ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang baik”. 

“Dan rendahkanlah dirimu terhadap keduanya dengan penuh kasih sayang dan 

ucapkanlah “Wahai Tuhanku! Sayangilah keduanya sebagaimana mereka berdua 

telah mendidik aku pada waktu kecil”. 

 

(Q.S Al-Isra Ayat 23-24) 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, sesungguhnya bersama 

kesulitan ada kemudahan” 

(Q.S. Asy-Syarh Ayat 5-6) 

 

“Lebih baik diasingkan dari pada harus menyerah pada kemunafikan” 

(Soe Hok Gie) 
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ANALISIS HIDROLOGI PADA MASTERPLAN DRAINASE  

DI DESA JUBANG KABUPATEN BREBES 

 

  Abstrak  

Desa Jubang Kecamatan Bulakamba, Kabupaten Brebes Jawa Tengah, merupakan 

salah satu wilayah yang dimana sebagian besar masyarakatnya berprofesi sebagai 

petani. Pengarian sangatlah penting dalam sektor pertanian namun dalam hal ini di 

desa Jubang, pemerataan air belum lah merata pada keseluruh bidang pertanian 

yang ada karena belum adanya sistem drainase yang dapat menunjang keberhasilan 

pertaniannya. Permasalahan yang terjadi di desa Jubang cukup kompleks, sehingga 

juga dibutuhkan analisis hidrologi pada saluran drainase yang akan direncanakan 

pada desa Jubang.  

 Analisis ini menggunakan data curah hujan pada stasiun hujan Slatri selama 

10 tahun terakhir, dalam menganalisa semua data curah hujan menggunakan 

metode Gumbel dan untuk menganalisa debit banjir rencana menggunakan metode 

HSS Nakayasu dengan kala ulang tahun yang telah ditetapkan. 

 Dalam penelitian ini akan berfokus pada analisis hidrologi dan perhitungan 

curah hujan. Hasil perhitungan ini akan digunakan dalam perencanaan drainase 

yang ada di Desa Jubang secara menyeluruh. 

 

Kata Kunci : Analisis Hidrologi, Curah Hujan, Gumbel, HSS Nakayasu 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pertanian di Indonesia berperan cukup besar dalam menaikan perekonomian 

negara, dalam hal ini sektor pertanian menjadi sumber pangan serta merupakan 

sumber tenaga kerja untuk masyarak Indonesia. Berdasarkan Data Pusat Statistik 

2016, untuk lahan persawahan sendiri mencapai 8,19 juta Ha.  

Desa Jubang Kecamatan Bulakamba, Kabupaten Brebes Jawa Tengah, 

merupakan salah satu wilayah yang dimana sebagian besar masyarakatnya 

berprofesi sebagai petani. Di desa ini para petani, menanam bawang, jagung, cabai 

hingga yang paling besar mencakup persawahan. Sebagai faktor pendukung, air 

memegang peranan yang sangat penting untuk keberhasilan pertanian yang ada. 

Ketersediaan air yang cukup menjadi jaminan akan keberhasilan hasil pangan para 

petani.  

Pengarian sangatlah penting dalam sektor pertanian namun dalam hal ini di desa 

Jubang, pemerataan air belum lah merata pada keseluruh bidang pertanian yang ada. 

Masih terdapat banyak bidang pertanian yang tidak mendapatkan air yang cukup 

pada saat desa mengalami musim kemarau, dan pada saat musim penghujan 

pertanian mengalami kelebihan air akibat tidak adanya saluran drainase yang baik. 

Dalam hal ini diperlukan perencanaan sistem drainase sebagai salah satu solusi 

untuk permasalahan tersebut, guna mendukung pemerataan air pada pertanian. 

Drainase sendiri adalah upaya untuk mengangkut atau memindahkan kelebihan 

air. Dalam pertanian drainase dilakukan dengan sistem yang mencegat dan 

mengalirkan kelebihan air keseluruh lahan dan membuangnya di lokasi yang aman.  

Drainase secara umum bisa berdampak pada keadaan tanah pertanian, 

pengaruhnya terhadap kelembapan tanah, tranportasi dan tempratur atau suhu 

tanah, semua pengaruhnya adalah bernilai positif dari perspektif pertanian. 

Perencanaan sistem drainase yang buruk juga akan berdampak pada gagalnya hasil 

pangan pertanian.   
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Permasalahan yang terjadi di desa Jubang cukup kompleks, sehingga juga 

dibutuhkan analisi hidrologi pada saluran drainase yang akan direncanakan pada 

desa Jubang. Hidrologi merupakan disiplin ilmu yang berkaitan dengan air, 

termasuk juga curah hujan harian, distribusi serta karakteristik yang akan dibahas 

pada isi penelitian. 

Penelitian ini berfokus pada analisis hidrologi dan menghitung aliran banjir 

dengan menggunakan metode HSS Nakayasu sebagai dasar perencanaan drainase 

yang ada di Desa Jubang secara menyeluruh dengan berbasis siklus hidrologi. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berikut masalah-masalah yang akan dibahas dalam Tugas Akhir ini : 

1. Bagaimanakah curah hujan maksimum tahun 2014-2023 pada stasiun hujan 

Slatri yang mempengaruhi saluran drainase yang mengaliri pertanian di desa 

Jubang? 

2. Bagaimana hasil dari analisis curah hujan rencana yang terjadi menurut metode 

Gumbel? 

3. Berapakah besarnya debit banjir rencana yang terjadi pada kala ulang 2, 5, 10, 

20, 25, 50 dan 100 tahun? 

 

1.3 Batasan Masalah  

Permasalahan yang dianalisis dalam penelitian ini dibatasi pada :  

1. Study kasus dilaksanakan di Desa Jubang, Kabupaten Brebes, Jawa Tengah 

2. Pembahasan yang dijelaskan dalam tugas akhir ini berfokus pada analisis 

hidrologi pada saluran drainase yang mengaliri pertanian di desa Jubang,  

3. Penelitian ini menggunakan data curah hujan pada stasiun hujan Slatri 10 tahun 

sejak 2014-2023. 
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1.4 Tujuan  

Tujuan Tugas Akhir ini adalah : 

1. Menghitung jumlah curah hujan maksimum tahun 2014-2023 pada stasiun 

hujan Slatri yang mempengaruhi saluran drainase yang mengaliri pertanian di 

desa Jubang. 

2. Menghitung jumlah curah hujan rencana untuk masterplan drainase di desa Jubang 

dengan metode Gumbel. 

3. Menganalisa estimasi aliran debit banjir rencana untuk periode pada kala ulang 

2, 5, 10, 20, 25, 50 dan 100 tahun. 

 

1.5 Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan yang diterapkan dalam Tugas Akhir ini :  

BAB I PENDAHULUAN  

Pada bagian ini akan dibahas mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan, 

dan batasan masalah. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Bagian ini membahas dasar-dasar teori pertanian dan drainase, permasalahan yang 

berkaitan dengan drainase, serta teori analisis hidrologi. 

BAB III METOLOLOGI PENELITIAN  

Bagian ini menjelaskan berbagai metode yang diterapkan dalam penulisan tugas 

akhir untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan melalui analisis berdasarkan 

metode yang digunakan. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bagian ini berisi gambaran mengenai proses perhitungan serta analisa hidrologi 

yang akan digunakan untuk perencanaan saluran drainase. 

BAB V PENUTUP  

Bagian ini menyajikan tentang Kesimpulan dan saran mengenai hasil-hasil 

penelitian. 
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BAB II   

TINJAUAN PUSTAKA  

2.1  Pertanian  

2.1.1 Lahan Pertanian 

Lahan pertanian merupakan area yang dimanfaatkan untuk kegiatan tani seperti 

Perkebunan, sampai ke perikanan dan peternakan. untuk dapat menghasilkan 

tanaman pertanian. Suburnya lahan pertaniandi Indonesia dipengaruhi oleh letak 

negara yang berada pada daerah yang beriklim tropis. (Ayun Qurotu, 2020).  

 

2.1.2 Kebutuhan Air Pada Sektor Pertanian  

Kebutuhan untuk sumber daya air pada masa sekarang mengalami banyak 

peningkatan seiring dengan pertumbuhan penduduk dan perkembangan industri 

tidak terkecuali untuk kebutuhan air di sektor pertanian. Hal ini menyebabkan 

terjadi ketidakseimbangan pemenuhan kebutuhan air pada bidang pertanian.  

Air memiliki peranan yang cukup krusial dalam bidang pertanian karena akan 

berpengaruh pada gagal tidaknya hasil pangan yang dihasilkan. Wilayah tangkapan 

air adalah salah satu sumber air yang digunakan oleh masyarakat untuk memenuhi 

kebutuhan air mereka, yang disalurkan melalui system irigasi oleh para petani. Hal 

ini akan sangat membantu pemenuhan kebutuhan air agar dapat mengaliri sawah 

maupun pertanian lain yang ada (Sitompul & Erfida, 2018). 

 

2.2 Drainase  

Istilah drainase berasal dari kata drainage yang merujuk pada proses pembuangan, 

pengalihan atau perpindahan air dari satu lokasi ke lokasi lainnya. Dalam bidang 

konstruksi, drainase sering kali dipahami sebagai kegiatan teknis yang bertujuan 

untuk mengurangi kelebihan air dari hujan, Sungai atau irigasi di suatu area agar 

tidak mengganggu fungsi area tersebut (Suripin, 2004). 
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2.3 Sistem Drainase  

Sistem drainase dapat dipahami sebagai serangkaian bangunan hidrolik yang 

bertujuan untuk mengurangi dan mengeluarkan kelebihan air dari suatu Lokasi agar 

dapat berfungsi dengan baik (Suripin, 2004). 

Sistem drainase dapat dibedakan menjadi dua (Suripin, 2004) yaitu :  

1. Drainase Permukaan.  

Sistem yang berkaitan dengan pengaturan aliran air yang ada di permukaan. 

2. Drainase Bawah Permukaan  

Sistem yang berhubungan dengan pengendalian aliran air yang berada di 

dalam tanah. 

 

2.4 Analisis Hidrologi  

Hidrologi adalah salah satu disiplin ilmu yang menjelaskan tentang sumber dan 

pergerakan air di lingkungan, termasuk berbagai bentuk yang berkaitan dengan 

perubahan fase cair, padat, dan gas di atmosfer. Baik di permukaan maupun di 

dalam tanah. Dalam konteks ini, hidrologi juga merujuk pada air laut yang berperan 

sebagai sumber dan tempa penyimpanan air yang mendukung kehidupan di planet 

bumi (Hardihardjaja, 1997, dalam Prima 2015). 

Analisis hidrologi adalah salah satu tipe analisis dasar dalam merancang system 

pengendalian banjir dan saluran drainase. Analisis ini dipakai untuk menghitung 

total air limpasan yang diperlukan dalam menentukan ukuran saluran drainase 

selanjutnya. Limpasan yang diambil sebagai contoh utama dalam desain drainase, 

terutama untuk pengendalian banjir, berasal dari perhitungan limpasan hujan yang 

telah direncanakan pada interval waktu tertentu dengan aliran air yang dikeluarkan 

dari daerah tersebut. 

Menurut Salarpour et al (2014), analisis hidrologi pada suatu aliran sungai 

memerlukan perhitungan jumlah hujan rata-rata. Perhitungan rata-rata di area aliran 

sungai dan curah hujan yang turun distribusinya dianggap sama rata.   
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2.5 Analisa Curah Hujan Rancangan 

Curah hujan adalah elemen krusial dalam studi hidrologi. Intensitas hujan yang 

tinggi di area kecil dapat menyebabkan terjadinya genangan di tanah karena system 

drainase yang ada tidak dirancang untuk mengatasi air dari curah hujan yang 

berlebihan. Dalam analisis dan perencanaan hidrologi, tidak hanya volume curah 

hujan yang diperlukan, tetapi juga penyebaran curah hujan berdasarkan waktu dan 

tempat (Suripin 2004).   

Perhitungan dalam analisis hidrologi memanfaatkan data aliran sungai atau total 

curah hujan yang kemudian diproses untuk mengasilkan rencana pengaliran.  

 

2.5.1 Analisis Frekuensi Curah Hujan 

Analisis frekuensi curah hujan berperan penting dalam menentukan distribusi yang 

menggantikan karakteristik statistika dari data aliran dan data curah hujan  

(Syafrianto, dkk 2014).  Proses ini memanfaatkan data hujan yang sudah terjadi 

untuk mengukur kemungkinan curah hujan saat ini. 

Selain itu, analisis ini juga digunakan untuk mengidentifikasi jenis distribusi 

yang paling cocok dengan data yang ada demi memperoleh jadwal curah hujan 

(Soemarto 1999). 

Jenis distribusi hujan yang dipilih harus sejalan dengan nilai koefisien asimetri, 

koefisien variasi, koefisien kurtosis, serta koefisien variasi. Berikut uraian untuk 

penjelasannya :  

 

1. Analisa Curah Hujan Rata-Rata  

Curah hujan rata-rata adalah jumlah air hujan yang turun dalam jangka waktu 

tertentu di suatu wilayah.  

�̅� =
1

𝑛
∑ 𝑋𝑖𝑛

𝑖=1   …………………………….………….…...………………..(2.1)  

Dimana :  

�̅� = Nilai curah hujan rata-rata (mm) 
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n  = Jumlah data  

𝑋𝑖  = Curah hujan (mm) 

 

2. Standar Deviasi  

Standar deviasi atau simpangan baku adalah suatu angka yang menunjukan 

sejauh mana variasi dalam suatu kelompok atau ukuran standar penyimpangan 

dari rata-rata nilai. 

𝑆 = √
∑ (𝑋𝑖−𝑋)̅̅̅̅ 2𝑛

𝑖=1

(𝑛−1)
 ……………………………….………………………….. (2.2)  

Dimana :  

S  = Deviasi standar 

n  = total data  

Xi  = Nilai variasi yang ke-i  

�̅�  = Nilai rata-rata  

 

3. Koefisien Variasi  

Koefisien variasi merupakan angka yang menilai perbandingan deviasi standar 

dan rata-rata suatu distribusi. 

𝐶𝑣 =
𝑠

�̅�
  ……………………………..………………………………………(2.3)  

Dimana :  

Cv  = Koefisien Variasi 

s  = Deviasi Standar (mm) 

�̅�  = Rata-rata nilai (mm) 

 

4. Koefisien Asimetri/Kemencengan  

Koefisien kemencengan merupakan angka yang menunjukkan seberapa asimetri 

distribusi data tersebut. 

𝐶𝑠 =
𝑛 ∑(𝑋𝑖−𝑋)̅̅̅̅ 3

(𝑛−1)(𝑛−2)𝑆3 ……………………..…………………………………..(2.4)  

Dimana :  

Cs  = Koefisien kemencengan  

n  = Jumlah data 
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�̅�   = Nilai curah rata-rata 

Xi  = Curah hujan  

s  = Strandar deviasi  

 

5. Koefisien Kurtosis  

Koefisien kurtosis ialah indikator tingkat kepuncakan dari sebaran data. 

𝐶𝑘 =
𝑛2 ∑(𝑋𝑖−𝑋)̅̅̅̅ 4

(𝑛−1)(𝑛−2)(𝑛−3)𝑆4 ………………………………...……….…………..(2.5)  

Dimana : 

Ck  = Koefisien kustosis  

s  = Standar deviasi  

n  = total data 

Xi  = Curah hujan  

�̅�   = Curah hujan rata-rata  

Syarat yang wajib dipakai untuk distribusi frekuensi menurut Triatmodjo, (2010) 

adalah sebagai berikut :  

Tabel 2. 1 Karakteristik Distribusi Frekuensi 

No Distribusi Frekuensi 
Syarat Distribusi 

Cs Ck 

1 Normal 0 3 

2 Log Normal 3Cv+Cv3 Cv8+Cv6+Cv2+3 

3 Gumbel 1,139 5,4 

5 Log Person Type III Selain dari nilai di atas 

     Sumber : Triatmodjo 2010 

  

2.5.2 Perhitungan Curah Hujan Rencana  

Cara atau sebaran frekuensi yang umumnya banyak diterapkan dalam ranah 

hidrologi : 
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1. Normal  

Metode normal ini juga disebut dengan metode Gauss. Metode ini kerap kali 

digunakan untuk menganalisis frekuensi hujan harian maksimum. Dengan 

rumus sebagai berikut : 

𝑋𝑇 = 𝑋 ̅ +  𝐾𝑇𝑆 ……………………………..…………………………….(2.6) 

Dimana :  

𝑋𝑡 = jumlah hujan yang direncanakan terjadi pada periode ulang (tahun) 

𝑋 ̅  = Nilai rata-rata 

S  = Deviasi Standar  

𝐾𝑇 = periode pengulangan serta jenis model matematik distribusi probabilitas 

Tabel 2. 2 Nilai Koefisien Distribusi Normal  

Periode Ulang 

2 5 10 25 50 100 

0,00 0,84 1,28 1,71 2,05 2,33 

Sumber  : Lubis 2016  

 

2. Log Normal  

Distribusi Log Normal merupakan hasil dari perubahan distribusi normal. 

Dimana X diubah menjadi logaritma Y = Log X.  

𝑌𝑇 = �̅� + 𝐾𝑇x 𝑆 …………………………………………….…………….(2 .7)  

Dimana :  

𝑌𝑇 = estimasi nilai pada periode ulang T (tahun) 

�̅�  = Rata-rata nilai  

S  = Standar Deviasi 

𝐾𝑇 = koefisien nilai untuk periode T (tahun)  
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Tabel 2. 3 Nilai Koefisien Distribusi Log  Normal  

Periode Ulang 

2 5 10 25 50 100 

0,00 0,84 1,28 1,71 2,05 2,33 

  Sumber  : Lubis 2016 

 

3. Gumbel 

Distribusi Gumbel dipakai untuk menentukan jumlah curah hujan harian 

maksimum ekstrem.   

𝑋 = �̅� + 𝑆 x 𝐾 ………………………..………………….……………….(2.8)  

Dimana :  

�̅�  = Harga rata-rata dari sampel  

S = Standar deviasi  

K = Faktor Probabilitas, yang dinyatakan dalam persamaan berikut :  

𝐾              =
𝑌𝑇𝑟−𝑌𝑛

𝑆𝑛
 …………..……..…………………………….(2.9)  

Dimana untuk :  

Yn  = reduce mean yang bergantung pada jumlah sampel atau data n  

𝑆𝑛  = reduce standard deviation   

𝑌𝑇𝑟  = reduce variate, :  𝑌𝑇𝑟 = 𝐼𝑛 {−𝐼𝑛
𝑇𝑟

𝑇𝑟−1
}  

Berikut adalah tabel ketentuan untuk nilai Yn, Sn dan Ytr :  

Tabel 2. 4 Reduce Mean, Yn  

N 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

10 0,4952 0,4996 0,5035 0,5070 0,5100 0,5128 0,5157 0,5181 0,5202 0,5220 

20 0,5236 0,5252 0,5268 0,5283 0,5296 0,5309 0,5320 0,5332 0,5343 0,5353 

30 0,5362 0,5371 0,5380 0,5388 0,8396 0,5403 0,5410 0,5418 0,5424 0,5436 

40 0,5436 0,5442 0,5448 0,5453 0,5458 0,5463 0,5468 0,5473 0,5477 0,5481 

50 0,5485 0,5489 0,5493 0,5497 0,5501 0,5504 0,5508 0,5511 0,5515 0,5518 

60 0,5521 0,5524 0,5527 0,5530 0,5533 0,5535 0,5538 0,5540 0,5543 0,5545 

70 0,5548 0,5550 0,5552 0,5555 0,5557 0,5559 0,5561 0,5563 0,5565 0,5567 
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80 0,5569 0,5570 0,5572 0,5574 0,5576 0,5578 0,5580 0,5581 0,5583 0,5585 

90 0,5586 0,5587 0,5589 0,5591 0,5592 0,5593 0,5595 0,5596 0,5598 0,5599 

100 0,5600 0,5602 0,5603 0,5604 0,5606 0,5607 0,5608 0,5609 0,5610 0,5611 

 Sumber : Suripin 2004 

 

Tabel 2. 5 Reduce standard deviation, Sn 

N 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

10 0,9496 0,9676 0,9833 0,9971 1,0095 1,0206 1,0316 1,0411 1,0493 1,0565 

20 1,0628 1,0696 1,0754 1,0811 1,0864 1,0915 1,0961 1,1004 1,1047 1,1080 

30 1,1124 1,1159 1,1193 1,1226 1,1255 1,1285 1,1313 1,1339 1,1363 1,1388 

40 1,1413 1,1436 1,1458 1,1480 1,1499 1,1519 1,1538 1,1557 1,1574 1,1590 

50 1,1607 1,1623 1,1638 1,1658 1,1667 1,1681 1,1696 1,1708 1,1721 1,1734 

60 1,1747 1,1759 1,1770 1,1782 1,1793 1,1803 1,1814 1,1824 1,1834 1,1844 

70 1,1854 1,1863 1,1873 1,1881 1,1890 1,1898 1,1906 1,1915 1,1923 1,1930 

80 1,1938 1,1945 1,1953 1,1959 1,1967 1,1973 1,1980 1,1987 1,1994 1,2001 

90 1,2007 1,2013 1,2020 1,2026 1,2032 1,2038 1,2044 1,2049 1,2055 1,2060 

100 1,2065 1,2069 1,2073 1,2077 1,2081 1,2084 1,2087 1,2090 1,2093 1,2096 

 Sumber : Suripin 2004 

Tabel 2. 6 Reduce variate, Ytr  

Periode Ulang 

Tr (tahun) 

Reduced Variate 

YTr 

2 

5 

10 

20 

25 

50 

75 

100 

0,3668 

1,5004 

2,2510 

2,9709 

3,1993 

3,9028 

4,3117 

4,6012 
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200 

250 

500 

1000 

5000 

1000 

5,2969 

5,5206 

6,2149 

6,9087 

8,5188 

9,2121 

  Sumber : Suripin 2004 

 

4. Log Pearson Type III 

a. Hitung Harga rata-rata (transformasi data menjadi bentuk logaritmis, X = 

log X) 

𝐿𝑜𝑔�̅� =
∑ 𝐿𝑜𝑔 𝑋𝑖𝑛

𝑖=1

𝑛
 …………………….………….…….……... …..(2.10)  

b. Menghitung Simpangan Baku atau Standar Deviasi  

𝑆 = √
∑ (log 𝑋𝑖−log �̅�)2𝑛

𝑖=1

𝑛−1
      ……………………………..……..……..(2.11) 

c. Hitung Koefisien Kemencangan (apabila Koefisien kemencangan = 0, 

maka Kembali ke distribusi normal).  

𝐶𝑠 =
𝑛𝑥 ∑ (𝐿𝑜𝑔 𝑋𝑖−𝐿𝑜𝑔�̅� )3𝑛

𝑖=1

(𝑛−1)(𝑛−2)𝑆3  …………………………..………..…….(2.12) 

d. Hitung logaritma hujan rencana  

𝑙𝑜𝑔𝑋𝑇 = 𝐿𝑜𝑔 �̅� + 𝐾𝑠 …………………………..………...………..(2.13) 

Dimana :  

Log 𝑋𝑇  = Logaritma curah hujan rencana   

Log �̅� = rata-rata data logaritma  

n   = banyak tahun pengamatan  

St   = Standar deviasi  

G   = koefisien frekuensi 

Cs   = Koefisien kemencangan  

Ks   = tergantung koefisien kemencangan G (tabel  2.7)  
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Tabel 2. 7 Nilai K untuk Distribusi Log Pearson Type III 

Interval Kejadian (Recurrence Interval), tahun (periode 

ulang) 

 1,0101 1,25 2 5 10 25 50 100 

Persentase peluang terlampaui (Percent chance of being exceeded) 

Koef,G 99 80 50 20 10 4 2 1 

3 -0,667 -0,636 -0,396 0,420 1,180 2,278 3,152 4,051 

2,8 -0,714 -0,666 -0,384 0,460 1,210 2,275 3,114 3,973 

2,6 -0,769 -0,696 -0,368 0,499 1,238 2,267 3,071 2,889 

2,4 -0,832 -0,725 -0,351 0,537 1,262 2,256 3,023 3,800 

2,2 -0,905 -0,752 -0,330 0,574 1,284 2,240 2,970 3,705 

2 -0,990 -0,777 -0,307 0,609 1,302 2,219 2,192 3,605 

1,8 -1,087 -0,799 -0,282 0,643 1,318 2,193 2,848 3,499 

1,6 -1,197 -0,817 -0,254 0,675 1,329 2,163 2,780 3,388 

1,4 -1,318 -0,832 -0,225 0,705 1,337 2,128 2,706 3,271 

1,2 -1,449 -0,844 -0,195 0,732 1,340 2,087 2,626 3,149 

1 -1,588 -0,852 -0,164 0,758 1,340 2,043 2,542 3,022 

0,8 -1,733 -0,856 -0,132 0,780 1,336 1,993 2,453 2,891 

0,6 -1,880 -0,857 -0,099 0,800 1,328 1,939 2,359 2,755 

0,4 -2,029 -0,855 -0,066 0,816 1,317 1,880 2,261 2,615 

0,2 -2,178 -0,850 -0,033 0,830 1,301 1,818 2,159 2,472 

0 -2,326 -0,842 0,000 0,842 1,282 1,751 2,051 2,326 

-0,2 -2,472 -0,830 0,033 0,850 1,258 1,680 1,945 2,178 

-0,4 -2,615 -0,816 0,066 0,855 1,231 1,606 1,834 2,029 

-0,6 -2,755 -0,800 0,099 0,857 1,200 1,528 1,720 1,880 

-0,8 -2,891 -0,780 0,132 0,856 1,166 1,448 1,606 1,733 

-1 -3,022 -0,758 0,164 0,852 1,128 1,366 1,492 1,588 

-1,2 -2,149 -0,732 0,195 0,844 1,086 1,282 1,379 1,449 

-1,4 -2,271 -0,705 0,225 0,832 1,041 1,198 1,270 1,318 

-1,6 -2,388 -0,675 0,254 0,817 0,994 1,116 1,166 1,197 
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-1,8 -3,499 -0,643 0,282 0,799 0,945 1,035 1,069 1,087 

-2 -3,605 -0,609 0,307 0,777 0,895 0,959 0,980 0,990 

-2,2 -3,705 -0,574 0,330 0,752 0,844 0,888 0,900 0,905 

-2,4 -3,800 -0,537 0,351 0,725 0,795 0,823 0,830 0,832 

-2,6 -3,889 -0,490 0,368 0,696 0,747 0,764 0,768 0,769 

-2,8 -3,973 -0,469 0,384 0,666 0,702 0,712 0,714 0,714 

-3 -7,051 -0,420 0,396 0,636 0,660 0,666 0,666 0,667 

 Sumber : Suripin 2004 

 

2.5.3 Uji kecocokan  

Perhitungan yang didasarkan pada informasi data hidrologi yang dipakai untuk 

memprediksi jumlah debit banjir tidak akan benar-benar cocok dengan distribusi 

yang telah ditentukan. Maka dari itu, pengujian kecocokan distribusi perlu 

dilaksanakan. Terdapat dua jenis pengujian   

  

1. Uji Smirnov Kolmogorov  

Uji kesesuaian Smirnov-Kolmogorov tidak memanfaatkan fungsi distribusi 

tertentu dalam analisisnya, sehingga tipe uji kesesuaian ini kerap dikenal 

sebagai uji kesesuaian nonparametric. Focus dari uji kesesuaian Smirnov-

Kolmogorov adalah pada kurva serta pemetaan data di kertas probabilitas, 

sehingga memungkinkan untuk mengetahui seberapa jauh deviasi masing-

masing titik data kurva tersebut. Deviasi yang paling besar disebut sebagai 

Δmax yang memungkinkan untuk mendapatkan nilai lebih kecil dari Δkritis 

yang dapat digunakan untuk jenis distribusi ini (Triatmodjo, 2008). 

Uji Smirnov Kolmogorov  dapat ditentukan dengan rumus :  

Δmax  = |𝑃𝑒 − 𝑃𝑡| 

Dimana :  

Δmax  = perbedaan terbesar antara kemungkinan empiris dan teoritis 

Pe  = Peluang empiris 

Pt   = Peluang teoritis 

Peluang Empiris dapat menggunakan rumus berikut :  
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𝑃𝑒 =
𝑚

1+𝑛
 100%  

Dimana :  

n  = banyak tahun pengamatan 

Tabel 2. 8 Nilai Δkritis Uji Smirnov Kolmogorov 

N 
Level of Significance (a) 

20 15 10 5 1 

1 0,9 0,925 0,95 0,975 0,995 

2 0,684 0,726 0,776 0,842 0,929 

3 0,565 0,597 0,642 0,708 0,829 

4 0,494 0,525 0,564 0,624 0,734 

5 0,446 0,474 0,51 0,563 0,669 

6 0,41 0,436 0,47 0,521 0,618 

7 0,381 0,405 0,438 0,486 0,577 

8 0,358 0,381 0,411 0,4457 0,543 

9 0,339 0,36 0,388 0,432 0,514 

10 0,322 0,342 0,368 0,409 0,486 

11 0,307 0,326 0,352 0,391 0,468 

12 0,295 0,313 0,338 0,375 0,45 

13 0,284 0,302 0,325 0,361 0,433 

14 0,274 0,292 0,314 0,349 0,418 

15 0,266 0,283 0,304 0,338 0,404 

16 0,258 0,274 0,295 0,328 0,391 

17 0,25 0,266 0,286 0,318 0,38 

18 0,244 0,259 0,278 0,309 0,37 

19 0,237 0,252 0,272 0,301 0,361 

20 0,231 0,246 0,264 0,294 0,352 

N > 50 
1,07 1,14 1,22 1,36 1,63 

N0,5 N0,5 N0,5 N0,5 N0,5 

 Sumber : Suripin 2004 

 

2. Uji Chi-Square  

Uji Chi-Square menggunakan nilai C2 yang diperoleh melalui rumus berikut:  

C2  = ∑
(𝑂𝑓−𝐸𝑓)2

𝐸𝑓

𝑁
𝑖=0  ………………………...……………………..(2.14) 

Dimana :  

C2  = Nilai Chi-Square terhitung 

Ef  = Frekuensi yang diharapkan sesuai dengan pembagian kelasnya 

Of  = Frekuensi yang terbaca pada kelas yang sama  

N  = total sub kelompok yang terdapat dalam satu grup 
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Nilai C2 yang didapatkan dari perhitungan harus lebih kecil dari nilai 𝐶𝑐𝑟
2  (Chi-

Kuadrat kritis) :  

Dk =                        ………………………………….(2.15) 

K   =                           ……................................………..(2.16) 

Dimana :  

Dk  = Derajat kebebasan 

K   = Banyaknya kelas 

α   = Banyaknya batasan untuk Chi-Kuadrat (5%)  

 

Tabel 2. 9 Nilai Chi-Kuadrat Kritis 

Dk 
a derajat kepercayaan 

0,995 0,99 0,975 0,95 0,05 0,025 0,01 0,005 

1 3,93E-05 
0,00015

7 
0,000982 0,00393 3.841 5.024 6.635 7.879 

2 0,01 0,0201 0,0506 0,103 5,991 7.378 9.210 10.597 

3 0,0717 0,115 0,216 0,352 7.815 9.348 11.345 12.838 

4 0,207 0,297 0,484 0,711 9.488 11.143 13.277 14.860 

5 0,412 0,554 0,831 1.145 11.070 12.832 15.086 16.750 

6 0,676 0,872 1.237 1.635 12.592 14.449 16.812 18.548 

7 0,989 1.239 1.690 2.167 14.067 16.013 18.475 20.278 

8 1.344 1.646 2.180 2.733 15.507 17.535 20.090 21.955 

9 1.735 2.088 2.700 3.325 16.919 19.023 21.666 23.589 

10 2.156 2.558 3.247 3.940 18.307 20.483 23.209 25.188 

11 2.603 3.053 3.816 4.575 19.675 21.920 24.725 26.757 

12 3.074 3.571 4.404 5.226 21.026 23.337 26.217 28.300 

13 3.565 4.107 5.009 5.892 22.362 24.736 27.688 29.819 

14 4.075 4.660 5.629 6.571 23.685 26.119 29.141 31.319 

15 4.601 5.229 6.262 7.261 24.996 27.488 30.578 32.801 

16 5.142 5.812 6.908 7.962 26.296 28.845 32.000 34.267 

17 5.697 6.408 7.564 8.672 27.587 30.191 33.409 35.718 

18 6.265 7.015 8.231 9.390 28.869 31.526 34.805 37.156 

19 6.844 7.633 8.907 10.117 30.144 32.852 36.191 38.582 

20 7.434 8.260 9.591 10.851 31.410 34.170 37.566 39.997 

21 8.034 8.897 10.283 11.591 32.671 35.479 38.932 41.401 

22 8.643 9.542 10.982 12.338 33.924 36.781 40.289 42.796 

23 9.260 10.196 11.689 13.091 36.172 38.076 41.638 44.181 

24 9.886 10.856 12.401 13.848 36.415 39.364 42.980 45.558 

25 10.520 11.524 13.120 14.611 37.652 40.646 44.314 46.928 

26 11.160 12.198 13.844 15.379 38.885 41.923 45.642 48.290 

27 11.808 12.879 14.573 16.151 40.113 43.194 46.963 49.645 

28 12.461 13.565 15.308 16.928 41.337 44.461 48.278 50.993 
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29 13.121 14.256 16.047 17.708 42.557 45.722 49.588 52.336 

30 13.787 14.953 16.791 18.493 43.773 46.979 50.892 53.672 

   Sumber : Bonnier,1980 

 

2.5.4 Intensitas Curah Hujan  

Untuk menentukan tingkat curah hujan digunakan rumus dari Dr. Mononobe :  

𝐼  =
𝑅24

24
[

24

𝑡𝑐
]2/3 …………………………………………………..……(2.17) 

Dimana :  

𝐼   = Intensitas atau Tingkat curah hujan (mm/jam) 

R24 = jumlah curah hujan tertinggi dalam 24 jam (mm) 

tc = durasi konsentrasi (jam) 

durasi konsentrasi dapat dihitung menggunakan persamaan Kripich:  

tc  = (
0,87 𝑋 𝐿2

1000 𝑥 𝑆
)0,385……………………………………………………..(2.18) 

Dimana :  

L  = jarak aliran dari titik paling jauh hingga lokasi yang dianalisis (km) 

S  = Kemiringan lahan antara elevasi paling tinggi dan terendah. 

 

2.6 Analisis Debit Banjir  

2.6.1 Debit Banjir  

Debit banjir adalah jumlah volume air yang mengaliri suatu sungai atau badan air 

yang dapat dinyatakan dalam satuan volume per satuan waktu (Hehanusa (2001). 

Pada saat musim hujan, debit yang mengalir akan bertambah drastis sesuai dengan 

curah hujan yang ada. Berbanding terbalik saat musim kemarau, biasanya debit air 

akan menyusut atau berkurang drastis.  

(Robby. Y Tallar, 2023) Debit banjir adalah jumlah air atau volume aliran yang 

mengalir pada segmen tertentu dan durasi tertentu yang memiliki satuan m3/detik. 

Analisis debit banjir dapat dipakai untuk memperkirakan kemungkinan debit banjir 

untuk kebutuhan air baku, jaringan irigasi dan sebagainya.  
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Analisis debit adalah salah satu elemen yang paling krusial dalam merancang 

infrastruktur air. Ada beragam cara untuk menghitung debit banjir yang 

direncanakan, seperti metode rasional  dan metode hidograf. Berbagai pendekatan 

untuk menghitung hidograf satuan sintetis (HSS) mencakup  metode Snyder, Gama-

1, dan Nakayasu. 

 

2.6.2 Hujan Jam-jaman  

1. Menghitung distribusi hujan jam-jaman  

Untuk menemukan distribusi hujan jam-jaman digunakan rumus dari  metode 

Mononobe :  

𝑅𝑇 =
𝑅24

𝑡
(

𝑡

𝑇
)2/3  …………………………………………………………(2.19) 

Keterangan :  

RT = rata-rata intensitas hujan dalam T jam (mm/hari) 

R24 = Curah hujan yang efektif dalam waktu 1 hari 

T  = Waktu awal hujan 

t  = durasi konsentrasi hujan (rata-rata di Indonesia adalah  6 jam)  

 

2. Menghitung rasio hujan jam-jaman  

Rt  = (𝑡. 𝑅𝑇) − (𝑡 − 1) ……………………………...……………(2.20) 

Keterangan :  

Rt  = Presentase rata-rata intensitas hujan dalam satu hari  

 

3. Menghitung curah hujan efektif 

Rn  = C. R ………………………………...………………………(2.21) 

Keterangan :  

Rn  = Hujan efektif (netto) 

C  = Koefisien aliran 

R  = rancangan curah hujan  
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Tabel 2. 10 Koefisien Pengaliran 

Tataguna Lahan 

Koefisien 

Pengaliran 

(C) 

Area Komersial     

  Area Kota 0,75 - 0,95 

  Dekat Area Kota 0,50 - 0,70 

Kawasan Industri     

  kawasan tidak padat penduduk 0,50 - 0,80 

  Padat Penduduk 0,60 - 0,90 

Kawasan 

Perumahan 
    

  Perumahan dengan lahan kosong kecil 0,65 - 0,80 

  Perkebunan 0,50 - 0,70 

  
Perumahan dengan lahan kosong kecil 

dan kebun 
0,30 - 0,70 

Zona Hijau dan 

Lainnya 
    

  Perkuburan 0,10 - 0,25 

  Sawah dan hutan 0,10 - 0,30 

 Sumber : (Suripin 2014) 

 

2.6.3 Hidograf Satuan Sintetis (HSS) Nakayasu 

Menurut Triatmojo (2010), pada perhitungan analisis debit rancangan pada DAS 

kecil yang memiliki luas daerah kurang dari 2,5 km2 bisa menggunakan perhitungan 

analisis dengan metode rasional. Dan untuk analisis debit rancangan yang DAS nya 

memiliki ukuran lebih besar lebih dianjurkan menggunakan metode hidograf dan 

metode hidograf satuan sintetis (HSS) Nakayasu. Metode ini sering diterapkan 

untuk menghitung dalam rangka menilai aliran banjir rancangan karena cukup 

mudah dan mampu memberikan hasil desain yang memadai.  

 Persamaan Hidograf Satuan Sintetik Nakayasu dapat dilihat sebegai berikut : 

𝑄𝑝 =
𝐶.𝐴.𝑅0

3,6 (0,3 𝑇𝑝+ 𝑇0,3)
   ……………………………………...……….……(2.22) 

𝑇𝑝 = 𝑇𝑔 +  0,8 𝑇𝑟  ……………………………………………….………(2.23) 

𝑇𝑔 = 0,4 + 0,058 𝐿 …………………………………………..…………(2.24) 

𝑇0,3 =  α . 𝑇𝑔  ………………………………………………………….…(2.25) 

𝑇𝑟 = 0,75 . 𝑇𝑔 ……………………………………………………………(2.26) 
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Penjelasan :  

Qp  = Debit puncak saat banjir (m3/dt) 

C   = Koefisien aliran 

A   = Luas wilayah tangkapan air (km2) 

Ro    = Hujan per satuan, 1 mm 

Tp   = Waktu puncak debit (jam) 

T0,3 = Durasi yang diperlukan untuk menurunkan debit 

Tr   = Satuan waktu untuk curah hujan (jam) 

Tg  = Waktu Konsentrasi (jam) 

L    = Panjang aliran sungai (km) 

 

Gambar 2. 1 Grafik HSS Nakayasu  

(Sumber : Sutapa, 2006) 

Bentuk hidograf satuan dapat dilihat dalam persamaan berikut :  

a. Kurva yang naik (0 < t < Tp ) 

Qa  = Qp (
𝑡

𝑇𝑝
)2,4 …………………………………………………(2.27) 

b. Kurva yang turun (Tp < t < (Tp + T 0,3) 

Qd1 = 𝑄𝑝. 0,3
𝑡−𝑇𝑝

𝑇0,3     ……………………………………..…(2.28) 

c. Kurva yang turun  (Tp+T0,3) < t < (Tp+T0,3 +1,5T0,3)  

Qd2 = 𝑄𝑝. 0,3
𝑡−𝑇𝑝+0,5 𝑇0,3

1,5𝑇0,3   ………………………………………..(2.29) 
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d. Kurva yang Turun t > (Tp+T 0,3 + 1,5 t 0,3)  

Qd3 = 𝑄𝑝. 0,3
𝑡−𝑇𝑝+1,5 𝑇0,3

2𝑇0,3   …………………………………………(2.30) 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN  

3.1 Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di desa Jubang yang terletak di Kecamatan Bulakamba, 

Kabupaten Brebes, di wilayah Jawa Tengah  

Topologi    : Dataran Rendah 

Klasifikasi   : Persawahan 

Luas Wilayah   : 284 Ha 

Batasan Sebelah Utara  : Desa Cipelem 

Batasan Sebelah Selatan  : Kecamatan Larangan 

Batasan Sebelah Timur  : Desa Tegalgelagah 

Batasan Sebelah Barat  : Desa Bulakelor 

Lokasi Koordinat   : 6°55'37"S 108°56'35"E   

 

Gambar 3. 1 Lokasi Studi  

(Sumber : Google Earth)  
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3.2 Alur Diagram Penelitian  
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3.3 Informasi Penelitian 

Informasi Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah teknik yang dipakai untuk mengumpulkan 

informasi secara langsung di area penelitian. Contohnya, menentukan posisi 

koordinat saluran drainase dan merekam saluran drainase untuk memahami 

kondisi di lokasi penelitian. 

2. Sumber Data Sekunder  

Sumber data sekunder adalah teknik yang digunakan untuk mendapatkan 

informasi dari berbagai sumber yang berkaitan dengan penelitian ini. Sebagai 

contoh : data curah hujan dari BMKG di area sekitar penelitian, peta daerah 

resapan air, dan peta topografi. 

 

3.4  Langkah-Langkah Penelitian  

Penelitian ini memiliki beberapa tahapan yang dilakukan dari awal sampai selesai. 

Berikut tahap-tahap yang digunakan dalam penelitian ini:  

a. Identifikasi Masalah  

Proses ini menjadi langkah yang paling awal dalam mengumpulkan data 

penelitian berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan diawal 

penulisan penelitian ini. Indentifikasi masalah dilakukan agar pada penelitian 

ini cakupan analisis penelitian tidak keluar dari tujuan penelitian. 

b. Studi Literatur  

Pada langkah studi literatur dimaksudkan untuk mendukung penelitian ketika 

nantinya harus terjun langsung ke lokasi penelitian, mengumpulkan berbagai 

macam inforrmasi terkait penelitian yang akan dilakukan melalui berbagai 

macam sumber seperti artikel atau jurnal tentang analisis hidrologi yang 

berkaitan dengan permasalahan drainase pada pertanian, serta tindakan apa 

saja yang mungkin dapat diambil untuk mengatasi masalah yang muncul di 

tempat penelitian. Langkah ini nantinya dapat membantu proses wawancara 

dan pengumpulan data secara langsung dilapangan dengan lebih mudah. 
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c. Survey Lapangan  

Survey lapangan yang kami lakukan dimaksudkan untuk mengetahui dan 

melihat secara langsung permasalahan apa saja yang terjadi pada drainase 

pertanian desa Jubang sehingga mengakibatkan air yang tidak merata pada 

seluruh sektor pertanian yang ada, mengetahui titik-titik koordinat pada lokasi 

drainase yang bermasalah atau yang mengalami kekeringan di daerah 

pertanian tersebut, serta menelisik secara menyeluruh setiap titik lokasi 

pertanian yang mengalami kelebihan air dan yang mengalami kekuarangan 

air akibat adanya saluran drainase yang bermasalah tersebut. Survey ini kami 

lakukan untuk menyesuaikan data yang sudah didapatkan melalui artikel, 

buku maupun jurnal dengan kondisi lapangan untuk meminimalisir 

kekeliruan yang mungkin akan terjadi dalam proses penelitian ini. 

d. Wawancara  

Poin utama yang kami cari dari proses wawancara ini ialah mendapatkan 

informasi secara langsung dari para petani dan warga setempat mengenai 

permasalahan saluran drainase pada pertanian mereka yang mengalami 

kekeringan dan kelebihan air yang tidak merata tersebut. 

e. Analisis Data  

Dari semua data yang telah didapatkan dari berbagai macam langkah 

penelitian yang sudah dilakukan, pada tahap ini dilakukan analisis hidrologi 

untuk curah hujan rencana dengan menggunakan metode Gumbel dan 

dilanjutkan dengan analisis debit banjir rencana pada kala ulang yang sudah 

ditentukan dengan menggunakan metode HSS Nakayasu. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

4.1 Identifikasi Masalah  

Sistem saluran drainase pada kawasan pertanian desa Jubang Kecamatan 

Bulakamba Kabupaten Brebes Jawa Tengah secara umum terdiri dari beberapa 

saluran yang bisa digunakan untuk pengaliran air. Saluran utama yang mengalirkan 

air pada kawasan pertanian desa Jubang adalah Sungai Bulakamba yang mengaliri 

dari arah selatan, desa Slatri ke arah utara menuju desa Jubang.  

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan langsung di lokasi penelitian, terdapat 

beberapa masalah yang ditemukan pada saluran drainase yang mengaliri pertanian 

warga setempat, berikut permasalahan drainase yang ada di desa Jubang :  

 

  

Gambar 4. 1 Saluran drainase yang tidak dialiri air 

(Sumber : Penulis 2024)   
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Gambar 4. 2 Drainase menyempit dan dipenuhi sampah 

(Sumber : Penulis 2024)  

 

Lokasi drainase yang terdapat masalah pada lokasi penelitian ini berada pada tiitk 

koordinat 6°55'26"S 108°57'06"E untuk lokasi pada gambar 4.1 dan titik koordinat 

6°55'48"S 108°57'06"E untuk lokasi pada gambar 4.3. Detail dari lokasi penelitian 

tersebut dapat diperhatikan pada gambar 4.3 di bawah ini :  

 

Gambar 4. 3 Detail Lokasi Penelitian di Desa Jubang 

(Sumber : Google Earth, 2025) 
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4.2 Analisis Hidrologi 

Pada penelitian ini, analisis rencana curah hujan dilakukan dengan pertama-tama 

mendapatkan hasil dari analisis distribusi frekuensi melalui empat distribusi uji, 

yaitu distribusi normal, distribusi log-normal, distribusi gumbel dan distribusi log 

person type III. Setelah hasil yang memenuhi kriteria didapatkan, langkah 

selanjutnya adalah melakukan uji kesesuaian chi-square dan uji Smirnov-

kolmogorov untuk mengevaluasi apakah distribusi yang ditentukan diawal 

penelitian ini menggunakan metode gumbel telah memenuhi kriteria untuk analisis 

perencanaan curah hujan.  

 Penelitian ini melakukan analisis terhadap limpasan banjir dengan periode ulang 

2, 5, 10, 20, 25, 50, dan 100 tahun dengan menerapkan metode HSS-Nakayasu.  

 

4.2.1 Analisis Curah Hujan Rencana 

Proses ini membutuhkan informasi mengenai curah hujan yang kami ambil dari 

BMKG Jawa Tengah, menggunakan data dari stasiun hujan slatri selama satu 

dekade terakhir, dari tahun 2014 hingga 2023. Stasiun hujan tersebut adalah yang 

paling dekat dengan lokasi penelitian, yang mencakup daerah aliran sungai (DAS) 

di Desa Jubang, Kabupaten Brebes Jawa Tengah. Data curah hujan dari stasiun 

Slatri dapat ditemukan ditabel 4.1 berikut  :  

Tabel 4. 1 Data Curah Hujan Bulanan (mm) Sta.Slatri 

Bulan/  

Tahun 
Janu Febr Mart Aprl May Juni Juli Aug Sept Oct Novr Dec 

2014 138 217 389 128 53 120 31 124 0 2 85 206 

2015 539 302 364 272 58 0 0 0 0 0 44 253 

2016 178 438 75 218 169 136 64 38 190 242 140 241 

2017 554 288 448 165 85 190 35 0 32 34 270 207 

2018 169 553 247 95 64 45 0 0 0 27 56 305 

2019 176 403 309 211 110 5 19 0 0 0 40 354 

2020 519 591 558 330 128 32 0 24 66 112 0 510 

2021 258 440 349 133 55 157 37 64 54 39 288 0 

2022 337 319 229 270 91 203 136 37 81 176 225 195 

2023 507 164 311 168 87 30 16 0 0 8 80 109 

Jumlah 3375 3715 3279 1990 900 918 338 287 423 640 1228 2380 

 Sumber : Data BMKG 2014-2023 
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Tabel 4. 2 Data Curah Hujan Terbesar Sta. Slatri 

No Tahun 
Curah Hujan Max 

(Xi) mm 

1 2014 389 

2 2015 539 

3 2016 438 

4 2017 554 

5 2018 553 

6 2019 403 

7 2020 591 

8 2021 440 

9 2022 337 

10 2023 507 

Jumlah 4751 

Rerata (�̅�) 475,1 

 Sumber : Hasil Perhitungan, 2025 

 

4.2.1.1 Analisis Distribusi Frekuensi  

Dalam penelitian ini tersedia beberapa variasi distribusi yang bisa diterapkan untuk 

menghitung total curah hujan yang direncanakan, diantaranya distribusi gumbel, 

distribusi log normal, distribusi log person type III. Diperlukan pengujian untuk 

metode distribusi yang cocok digunakan dalam perhitungan. Pengujian ini 

memerlukan pengikuran variasi, dan beberapa faktor berikut yang terlebih dahulu 

harus dipahami : 

A. Distribusi Frekuensi Metode Gumbel  

Berdasarkan tabel 4.2 didapatkan nilai untuk curah hujan rata-rata (�̅�) yaitu 

475,1 mm, maka untuk perhitungan distribusi frekuensi metode gumbel dapat 

dilihat pada perhitungan sebagai berikut :  

 

𝑋𝑖 −  �̅�  = 389 – 475,1 

 

  = -86,1   

 

(𝑋𝑖 −   �̅�)2  = (−86,1 )2  
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  = 7413,21  

 

Perhitungan distribusi gumbel selanjutnya bisa dilihat pada tabel 4.3 sebagai 

berikut :  
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Tabel 4. 3 Distribusi Frekuensi Metode Gumbel 

NO. Tahun Xi (mm) Xi-Rerata (Xi-Rerata)2 (Xi-Rerata)3 (Xi-Rerata)4 

1 2014 389 -86,100 7413,210 -638277,381 54955682,504 

2 2015 539 63,900 4083,210 260917,119 16672603,904 

3 2016 438 -37,100 1376,410 -51064,811 1894504,488 

4 2017 554 78,900 6225,210 491169,069 38753239,544 

5 2018 553 77,900 6068,410 472729,139 36825599,928 

6 2019 403 -72,100 5198,410 -374805,361 27023466,528 

7 2020 591 115,900 13432,810 1556862,679 180440384,496 

8 2021 440 -35,100 1232,010 -43243,551 1517848,640 

9 2022 337 -138,100 19071,610 -2633789,341 363726307,992 

10 2023 507 31,900 1017,610 32461,759 1035530,112 

Jumlah 4751 
JUMLAH 65118,900 -927040,680 722845168,137 

Rerata 475,1 

                                              Sumber : Hasil Perhitungan, 2025 

Sesuai dengan perhitungan yang tertera di tabel 4.3 hasil pengukuran dispersi menggunakan  metode gumbel didapatkan hasil  yang 

dapat dilihat pada tabel 4.4 sebegai berikut : 
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Tabel 4. 4 Perhitungan Dispersi Metode Gumbel 

 

Sumber : Hasil Perhitungan 2025 

Berikut adalah runtutan dari Langkah perhitungan tabel 4.4 :  

a. Menghitung Rata-rata curah hujan  

Menggunakan persamaan 2.1 diperoleh hasil :  

 

�̅�                     =
1

𝑛
∑ 𝑋𝑖𝑛

𝑖=1   

  = 
1

10
 4751 

 

  = 475,1 

 

b. Mengitung Standar Deviasi (S)  

Dengan persamaan 2.2 didapatkan hasil :  

 

S   = √
∑ (𝑋𝑖−𝑋)̅̅̅̅ 2𝑛

𝑖=1

(𝑛−1)
                                                           

 

  = √
65118,900

(10−1)
  

 

  = √7235,433  

 

  = 85,061  

 

 

Pengukuran 

Dispersi 
Rumus 

Hasil 

Perhitungan  

Nilai  

Rata-rata  

  
475,1 

 

 

Sta. Deviasi    85,061 
 

 

Koevisien 

Variasi 
  0,179 

 

 

Koevisien 

Kemencengan 
  -0,209 

 

 

Koevisien 

Kurtosis  

  2,740 
 

 

 

𝑆 = 

𝐶𝑣 = 

𝐶𝑠 = 

𝐶𝑘 = 
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c. Perhitungan Koevisien Variasi  (Cv)  

Menggunakan persamaan 2.3 didapatkan hasil :  

 

𝐶𝑣                  =
𝑠

�̅�
  

= 
85,061 

475,1
  

  = 0,179  

 

d. Perhitungan Koevisien Kemencengan (Cs)  

Menggunakan persamaan 2.4 didapatkan hasil :  

 

𝐶𝑠                  =  
𝑛 ∑(𝑋𝑖−𝑋)̅̅̅̅ 3

(𝑛−1)(𝑛−2)𝑆3                                                                    

 

  = 
10(−927040,680)

(10−1)(10−2)85,0613    

 

  = 
−9270406,8

(9)(8)615455,730
    

 

  = 
−9270406,8

44312812,57
    

  = -0,209  

 

e. Perhitungan Koevisien Kurtosis (Ck)  

Menggunakan Persamaan 2.5 didapatkan hasil : 

 

𝐶𝑘                 =
𝑛2 ∑(𝑋𝑖−𝑋)̅̅̅̅ 4

(𝑛−1)(𝑛−2)(𝑛−3)𝑆4                                                            

 

  = 
102722845168,137

(10−1)(10−2)(10−3)85,0614   

 

  = 
72284516814

26385153743
   

 

= 2,740   
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B. Distribusi Frekuensi Metode Normal  

Berdasarkan tabel 4.2 didapatkan nilai untuk curah hujan rata-rata (�̅�) yaitu 

475,1 mm, maka untuk distribusi frekuensi metode normal dapat dilihat pada 

perhitungan berikut :  

 

𝑋𝑖 −  �̅�  = 389 – 475,1 

 

  = -86,1   

 

(𝑋𝑖 −   �̅�)2  = (−86,1 )2  

 

  = 7413,21  

 

Perhitungan distribusi Normal selanjutnya bisa diperhatikan pada tabel 4.5 sebagai 

berikut :  :   
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Tabel 4. 5 Distribusi Frekuensi Normal 

No Tahun Xi (mm) Xi-Rerata (Xi-Rerata)2 (Xi-Rerata)3 (Xi-Rerata)4 

1 2014 389 -86,100 7413,210 -638277,381 54955682,504 

2 2015 539 63,900 4083,210 260917,119 16672603,904 

3 2016 438 -37,100 1376,410 -51064,811 1894504,488 

4 2017 554 78,900 6225,210 491169,069 38753239,544 

5 2018 553 77,900 6068,410 472729,139 36825599,928 

6 2019 403 -72,100 5198,410 -374805,361 27023466,528 

7 2020 591 115,900 13432,810 1556862,679 180440384,496 

8 2021 440 -35,100 1232,010 -43243,551 1517848,640 

9 2022 337 -138,100 19071,610 -2633789,341 363726307,992 

10 2023 507 31,900 1017,610 32461,759 1035530,112 

Jumlah 4751 
Jumlah 65118,900 -927040,680 722845168,137 

Rerata 475,1 

                                             Sumber : Hasil Perhitungan, 2025  

Sesuai dengan perhitungan yang tertera di tabel 4.5 hasil pengukuran dispersi menggunakan  metode gumbel didapatkan hasil  yang 

dapat dilihat pada tabel 4.6 sebegai berikut : 
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Tabel 4. 6 Perhitungan Dispersi Metode Normal 

Pengukuran 

Dispersi 
Rumus 

Hasil 

Perhitungan  

N. Rata-rata  
  

475,1  

 

Sta. Deviasi    85,061 
 

 
Koevisien 

Variasi 

  0,179 
 

 
Koevisien 

Kemencengan 

  -0,006 
 

 
Koevisien 

Kurtosis  

  2,740 
 

 
     Sumber : Hasil Perhitungan 2025 

 

 

C. Distribusi Frekuensi Metode Log Normal  

Jika pada perhitungan distribusi gumbel dan normal diambil dari nilai rata-rata 

pada besarnya curah hujan seperti yang ditunjukkan pada tabel 4.2, jadi untuk 

menghitung nilai rata-rata curah hujan dengan metode log normal dan log 

person type III, seperti yang dapat dilihat dalam perhitungan pada tabel 4.7 di 

bawah ini :  

Tabel 4. 7 Curah Hujan Rerata Metode Log Normal 

No Tahun 
Curah Hujan Max 

(mm) 
Ln X 

1 2014 389 5,964 

2 2015 539 6,290 

3 2016 438 6,082 

4 2017 554 6,317 

5 2018 553 6,315 

6 2019 403 5,999 

7 2020 591 6,382 

8 2021 440 6,087 

9 2022 337 5,820 

10 2023 507 6,229 

Jumlah 61,484 

Rerata 6,148 

  Sumber : Hasil Perhitungan 2025 

 

𝑆 = 

𝐶𝑣 = 

𝐶𝑠 = 

𝐶𝑘 = 



 

37 

 

Berdasarkan analisis frekuensi rata-rata menggunakan metode log normal 

yang terdapat di tabel 4.7, hasil perhitungan untuk distribusi log normal 

dari curah hujan adalah sebagai berikut : 

Ln X2014   = Ln 389 

   = 5,964  

Ln X - Rerata Ln X = 5,964 - 6,148 

   = -0,185 

Perhitungan distribusi frekuensi log normal selanjutnya bisa diperhatikan pada 

tabel 4.8 sebagai berikut :   
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Tabel 4. 8 Distribusi Frekuensi Metode Log Normal 

No Tahun X (mm) Ln X 
Ln X - 

Rerata Ln X 

(Ln X - Rerata 

Ln X)2 

(Ln X - 

Rerata Ln X)3 
(Ln X - Rerata Ln X)4 

1 2014 389 5,964 -0,185 0,034 -0,006 0,001 

2 2015 539 6,290 0,141 0,020 0,003 0,000 

3 2016 438 6,082 -0,066 0,004 0,000 0,000 

4 2017 554 6,317 0,169 0,028 0,005 0,001 

5 2018 553 6,315 0,167 0,028 0,005 0,001 

6 2019 403 5,999 -0,149 0,022 -0,003 0,000 

7 2020 591 6,382 0,233 0,054 0,013 0,003 

8 2021 440 6,087 -0,062 0,004 0,000 0,000 

9 2022 337 5,820 -0,328 0,108 -0,035 0,012 

10 2023 507 6,229 0,080 0,006 0,001 0,000 

Jumlah 61,484 
JUMLAH 0,310 -0,020 0,018 

Rerata 6,148 

                     Sumber : Hasil Perhitungan, 2025 

Sesuai dengan perhitungan yang tertera di tabel 4.8 maka untuk perhitungan pengukuran dispersi untuk metode log normal 

didapatkan hasil yang dapat dilihat pada tabel 4.9 sebegai berikut :  
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Tabel 4. 9 Perhitungan Dispersi Metode Log Normal 

Pengukuran 

Dispersi 
Rumus 

Hasil 

Perhitungan 
 

N. Rata-rata  
  6,148 

 

 

Sta. Deviasi  
  0,186 

 

 
Koevisien 

Variasi 

  0,030 
 

 
Koevisien 

Kemencengan 

  -0,437 
 

 
Koevisien 

Kurtosis  

  
3,069 

 

 
Sumber : Hasil Perhitungan 2025 

 

D. Distribusi Frekuensi Metode Log Pearson Type III 

Hasil dari curah hujan rata-rata pada metode log person type III dapat 

diperhatikan pada tabel 4.10 berikut :  

Tabel 4. 10 Curah Hujan Rerata Metode Log Person Type III 

No Tahun X (mm) Log X 

1 2014 389 2,590 

2 2015 539 2,732 

3 2016 438 2,641 

4 2017 554 2,744 

5 2018 553 2,743 

6 2019 403 2,605 

7 2020 591 2,772 

8 2021 440 2,643 

9 2022 337 2,528 

10 2023 507 2,705 

Jumlah 26,702 

Rerata 2,670 

Sumber : Hasil Perhitungan 2025 

 

Menurut hasil perhitungan nilai rata-rata distribusi frekuensi metode log person 

type III yang terdapat pada tabel 4.10, maka perhitungan curah hujan untuk 

distrubusi log person type III adalah sebagai berikut :  

�̅� = 

𝑆 = 

𝐶𝑣 = 

𝐶𝑠 = 

𝐶𝑘 = 
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Log X - RerataLog X = 2,590 - 2,670   

    = -0,080  

(Log X - RerataLog X)2 = (-0,080)2 

    = 0,006443826  

Perhitungan berikutnya dapat diperhatikan pada tabel 4.11 sebagai berikut :   
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Tabel 4. 11 Distrinusi Frekuensi Metode Log Pearson Type III 

No Tahun X (mm) LogX 
LogX - 

RerataLog X 

(LogX - 

RerataLog X)2 

(LogX - 

RerataLog X)3 

(LogX - 

RerataLog X)4 

1 2014 389 2,590 -0,080 0,006443826 -0,000517268 0,0000415 

2 2015 539 2,732 0,061 0,003765752 0,000231088 0,0000142 

3 2016 438 2,641 -0,029 0,000826501 -2,3761E-05 0,0000007 

4 2017 554 2,744 0,073 0,005370943 0,000393619 0,0000288 

5 2018 553 2,743 0,073 0,005256553 0,000381111 0,0000276 

6 2019 403 2,605 -0,065 0,004214346 -0,000273587 0,0000178 

7 2020 591 2,772 0,101 0,010274749 0,001041494 0,0001056 

8 2021 440 2,643 -0,027 0,000716653 -1,91851E-05 0,0000005 

9 2022 337 2,528 -0,143 0,020332804 -0,002899318 0,0004134 

10 2023 507 2,705 0,035 0,00120999 4,20894E-05 0,0000015 

Jumlah 26,702 
JUMLAH 0,058412118 -0,001643718 0,0006516 

Rerata 2,670 

                              Sumber : Hasil Perhitungan, 2025  

Sesuai dengan perhitungan yang tertera di tabel 4.11 maka untuk perhitungan pengukuran dispersi untuk metode log person type III 

didapatkan hasil yang dapat diperhatikan pada tabel 4.12 sebegai berikut :  
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Tabel 4. 12 Perhitungan Dispersi Metode Log Person Type III 

Pengukuran 

Dispersi 
Rumus 

Hasil 

Perhitungan 
 

N. Rata-rata  
  

2,670 
 

 

Sta. Deviasi    0,081 
 

 

Koevisien 

Variasi 

  
0,030 

 

 

Koevisien 

Kemencengan 

  
-0,437 

 

 

Koevisien 

Kurtosis  

  
3,069 

 

 
          Sumber : Hasil Perhitungan 2025 

 

Berikut pada tabel 4.13 adalah hasil dari rekapitulasi perhitungan analisis frekuensi 

dari distribusi Gumebl, Normal, Log Normal dan Log Person Type III :  

 

 

 

 

 

 

 

�̅� = 

𝑆 = 

𝐶𝑣 = 

𝐶𝑠 = 

𝐶𝑘 = 
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Tabel 4. 13 Rekapitulasi Hasil Perhitungan Analisis Distribusi Frekuensi 

 

Berdasarkan hasil analisis dari keempat metode distribusi yang digunakan terdapat dua metode distribusi yang memenuhi syarat, yaitu 

distribusi Gumbel dan Log Person Type III. 
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4.2.2 Perhitungan Curah Hujan Rencana  

Curah hujan rencana adalah jumlah curah hujan tahunan terbesar dengan interval 

pengulangan tertentu yang mumungkinkan. Perhitungan ini diterapkan untuk 

meneliti curah hujan rencana yang kemudian dipakai untuk menghitung debit banjir 

rencana saluran. Penelitian ini melakukan analisis dengan menggunakan metode 

gumbel dan log person type III untuk memperkirakan curah hujan dengan interval 

pengulangan tertentu. Kala ulang yang dihitung mencakup 2, 5, 10, 25, 50, dan 100 

tahun. 

 

4.2.2.1 Metode Gumbel  

Dari tabel ketentuan untuk n = 10 berdasarkan pada tabel 2.4 dan tabel 2.5 serta 

nilai 𝑌𝑛 dan 𝑆𝑛 sebagai berikut :  

𝑌𝑛  = 0,4952 

𝑆𝑛  = 0,9496   

Untuk nilai 𝑌𝑇𝑟 periode ulang 10 tahun diambil dari tabel 2.6 sebagai berikut :  

𝑌𝑇10   = 2,251  

Maka hasil perhitungan untuk kala ulang berdasarkan persamaan 2.9 didapatkan 

hasil untuk nilai K10 sebagai berikut :  

K10   = 
𝑌𝑇−𝑌𝑛

𝑆𝑛
   

  = 
2,251−0,4952

0,9496
  

  = 1,848  

Untuk menghitung curah hujan rencana metode Gumbel dengan periode ulang 

(tahun) menggunakan rumus pada persamaan 2.8 maka didapatkan hasil sebagai 

berikut : 

𝑋10                    = �̅� + 𝑆 x 𝐾   

= 475,1 +  85,061  x 1,848 
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= 632,378 

Perhitungan untuk tahun selanjutnya dapat diperhatikan pada tabel 4.14 sebagai 

berikut :   

Tabel 4. 14 Curah Hujan Rencana Metode Gumbel 

P. Ulang 

(Thn) 
Yt K S.K 

Rrancangan 

(mm) 

2 0,3668 -0,13521 -11,50156 463,598 

5 1,5004 1,05855 90,04177 565,142 

10 2,251 1,84899 157,2775 632,378 

20 2,9709 2,6071 221,7633 696,863 

25 3,1993 2,84762 242,2224 717,322 

 50 3,9028 3,58846 305,2391 780,339 

75 4,3117 4,01906 341,8667 816,967 

100 4,6012 4,32393 367,799 842,899 

Sumber : Hasil Perhitungan, 2025 

 

4.2.2.2 Metode Log Pearson Type III  

Tabel 4. 15 Nilai K Log Pearson Type III 

KALA ULANG [Tr] 

No. 

Cs 2 5 10 20 25 50 100 

PROBABILITAS TERJADI [EXCEEDANCE} (%) 

Skewness 50 20 10 5 4 2 1 

2564 -0,437 0,07262 0,85571 1,22571 1,51163 1,59164 1,81278 2,00172 

 

Untuk 𝐿𝑜𝑔 �̅� dan S diambil  Berdasarkan hasil perhitungan tabel 4.11 untuk nilai 

K diambil dari ketentuan pada tabel 4.15, maka bisa dihitung dengan menggunakan 

rumus pada persamaan 2.13 didapatkan hasil sebagai berikut:  

Log XRancangan  = 𝐿𝑜𝑔 �̅� + 𝐾. 𝑆 

  = 2,670 + 1,2257 x 0,081  

  = 2,769 
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Maka untuk hasil perhitungan kala ulang untuk metode log person type III dapat 

dilihat pada perhitungan sebagai berikut :  

X10  = 10 x Log XRancangan  

  = 10 x 2,769 

  = 587,447 

Untuk perhitungan selanjutnya dapat dilihat pada tabel 4.16 sebagai berikut :  

Tabel 4. 16 Curah Hujan Rancangan Distribusi Log Pearson Type III 

 

 

4.2.2.3 Metode Normal  

Tabel 4. 17 Nilai Z atau K Distribusi Normal dan Log Normal 

No 
P Ulang 

T (thn) 
Prob 1-Prob 

Z atau 

KT 

1 1,001 0,9990 0,0010 -3,05 

2 1,005 0,9950 0,0050 -2,58 

3 1,01 0,9901 0,0099 -2,33 

4 1,05 0,9524 0,0476 -1,64 

5 1,11 0,9009 0,0991 -1,28 

6 1,25 0,8000 0,2000 -0,84 

7 1,33 0,7519 0,2481 -0,67 

8 1,43 0,6993 0,3007 -0,52 

9 1,67 0,5988 0,4012 -0,25 

10 2 0,5000 0,5000 0 

11 2,5 0,4000 0,6000 0,25 

12 3,33 0,3003 0,6997 0,52 
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13 4 0,2500 0,7500 0,67 

14 5 0,2000 0,8000 0,84 

15 10 0,1000 0,9000 1,25 

16 20 0,0500 0,9500 1,64 

17 25 0,0400 0,9600 1,75 

18 50 0,0200 0,9800 2,05 

19 100 0,0100 0,9900 2,33 

20 200 0,0050 0,9950 2,58 

21 500 0,0020 0,9980 2,88 

22 1000 0,0010 0,9990 3,09 

 Sumber ; Soewarno, (1995) 

Untuk nilai K pada periode ulang 2, 5, 10, 25, 50, dan 100 tahun dapat dilihat dari 

tabel 4.17. 

Dengan rumus pada persamaan 2.6 dan mempertimbangkan hasil dari perhitungan 

nilai rata-rata (𝑋 ̅) dan standar deviasi (S) yang terdapat pada tabel 4.6 maka 

diperoleh hasil berikut  :  

𝑋𝑇                     = 𝑋 ̅ +  𝐾𝑇𝑆  

𝑋10   = 475,1 + (1,25 x 85,061) 

  = 475,1 + 106,326 

  = 581,427 

Perhitungan berikutnya dapat diperhatikan pada tabel 4.19 sebagai berikut :  

Tabel 4. 18 Curah Hujan Rancangan Distribusi Normal 

P.Ulang 

Tahun (Tr) 
K S.K R rancangan 

2 0 0,000 475,100 

5 0,84 71,452 546,552 

10 1,25 106,327 581,427 

25 1,75 148,857 623,957 

50 2,05 174,376 649,476 

100 2,33 198,193 673,293 

 Sumber : Hasil Perhitungan, 2025 

 

4.2.2.4 Metode Log Normal  

Berikut adalah tahapan menghitung curah hujan rencana menggunakan metode Log 

Normal:  
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Untuk nilai K periode ulang tahun ke 2, 5, 10, 25, 50, dan 100 tahun dapat 

diperhatikan pada tabel 4.18. 

 

Dengan menggunakan persamaan 2.7 dan mengambil hasil perhitungan untuk rata-

rata (𝑋 ̅) dan standar deviasi (S) dari tabel 4.9 maka didapatkan hasil untuk curah 

hujan rencana metode log normal bisa diperhatikan pada tabel 4.19 sebagai berikut 

:  

Tabel 4. 19 Curah Hujan Rancangan Distribusi Log Normal 

P.Ulang Thn 

(Tr) 
K S.K 

Ln 

Rrancangan 
Rrancangan 

2 0 0 6,148 467,975 

5 0,84 0,156 6,304 546,884 

10 1,25 0,232 6,380 590,100 

25 1,75 0,325 6,473 647,450 

50 2,05 0,380 6,529 684,503 

100 2,33 0,432 6,581 720,995 

 Sumber : Hasil Perhitungan, 2025 

 

4.2.2.5 Perhitungan Uji Chi-Square dan Uji Smirnov Kolmogorof  

a. Uji Chi-Square  

1. Metode Gumbel 

Menghitung Uji Chi-Square distribusi Gumbel  

Dengan menggunakan persamaan 2.16 maka perhitungan untuk 

pembagian kelas :  

n   = 10  

Banyaknya kelas (k) =  

   =  

   =   4   

Peluang dari batas kelas :  

P = 1/kelas 



 

49 

 

 = 1/4 = 0,25  

 = 25% 

Besarnya peluang serta batas kelas pada distribusi Gumbel menggunakan 

perhitungan pada persamaan 2.8, dan untuk mencari nilai  𝑌𝑇 dan K 

menggunakan persamaan 2.9. untuk batas kelas uji chi-square dapat 

diperhatikan pada tabel 4.20 berikut :  

𝑇𝑟  = 1/P%*100   

Tabel 4. 20 Perhitungan Batas Kelas Uji Chi Square Distribusi Gumbel 

 

Perhitungan untuk Uji Chi-Square dari distribusi Gumbel dapat dilihat dalam tabel 

4.21 dibawah ini dengan keterangan : 

OF = Frekuensi untuk pengamatan kelas 

EF = Frekuensi untuk teoritis kelas 

Tabel 4. 21 Perhitungan Chi-Square Metode Gumbel 

 

Dari perhitungan tersebut maka didapatkan hasil :  

C2
hitung  = 3,6 

Banyak kelas  = 4 

P   = 2 (parameter terikat pada agihan frekuensi) 
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DK   = k – (P + 1) 

   = 4 – (2 + 1) 

   = 1  

a   = 5% = 0,05 (derajat kepercayaan yang sering digunakan) 

C2
cr  = 3,841 (di ambil dari tabel 2.9 ) 

C2
hitung< C2

cr = 3,6 < 3,841 maka Distribusi Frekuensi Diterima.   

 

2. Metode Log Person Type III  

Berdasarkan persamaan 2.16 maka perhitungan untuk pembagian kelas 

adalah sebagai berikut :  

n   = 10  

Banyak kelas (k)    

 

 

Peluang batas kelas :  

P = 1/kelas 

 = 1/4 = 0,25  

 = 25% 

Untuk peluang dan batas kelas dari ditribusi log person type III, diterapkan 

rumus pada persamaan 2.8, Sedangkan untuk menemukan nilai rata-rata 

dan S, digunakan nilai-nilai yang tertera pada tabel 4.12. Untuk 

menghitung batas kelas dari uji chi-square log person type III dapat 

diperhatikan pada tabel 4.22 dibawah ini : 

𝑇𝑟  = 1/P%*100   
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Tabel 4. 22 Batas Kelas Uji Chi-Square Distribusi Log Pearson  

Type III 

No. Probabilitas (%) Tr K 
Log Xrancangan 

(mm) 

Xrancangan 

(mm) 

Rumus 
1/prob (%) . 

100 

forecast prob 

(%) 
Rerata+S.K 10^Log x 

1 75 1,33 -0,640 2,619 415,546 

2 50 2,00 0,073 2,676 474,419 

3 25 4,00 0,714 2,728 534,482 

 Sumber : Hasil Perhitungan, 2025 

 

Perhitungan untuk Uji Chi-Square terkait distribusi Log Pearson Type III 

dapat dilihat pada tabel 4.23 di bawah ini :   

 

Tabel 4. 23 Perhitungan Chi-Square Distribusi Log Pearson Type III 

No. Batas Kelas 
Banyak Data 

(OF-EF)2 (OF-EF)2/EF 
OF EF 

1 X < 415,546 3 2,5 0,25 0,1 

2 415,546 < X < 474,419 1 2,5 2,25 0,9 

3 474,419 < X < 534,482 2 2,5 0,25 0,1 

4 X > 534,482 4 2,5 2,25 0,9 

Jumlah 10 10 5 2,000 

Sumber : Hasil Perhitungan, 2025 

Dari perhitungan tersebut didapatkan :  

C2
hitung  = 2,000 

Banyak kelas  = 4 

P   = 2  

DK    
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   = 1  

DK   = 1 dan a = 5% (derajat kepercayaan yang sering digunakan) 

C2
cr  = 3,841 (dari tabel 2.9 distribusi Chi-Square)  

C2
hitung< C2

cr = 2,000 < 3,841 maka Distribusi Frekuensi Diterima. 

   

b. Uji Smirnov Kolmogorov    

1. Metode Gumbel 

Perhitungan uji Smirnov Kolmogorov ditribusi Gumbel. 

Untuk nilai Yn dan Sn dapat diperhatikan pada tabel 2.4 dan 2.5.    

m   = tahun pengamatan ke-n  

Pr  1   = 
𝑚

𝑛−1
   

  = 
1

10−1
   

  = 0,111  

Sn  (X) = 
𝑚

𝑛+1
   

  = 
1

10+1
   

  = 0,091 

YT  = 
(𝑅−�̅�).  𝑆𝑛 

𝑆
 + Yn  

  = 
(316,246−244,724).  0,950 

41,829
+ 0,495 

  = 2,119  

Tr  = 1- Sn  (X) 

  = 1 – 0,091 

  = 0,909 
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Px (X) = 1- Pr 

  = 1 – 0,111 

  = 0,889 

Δ1  = Px (X) –  (1- Sn (X))  

  = 0,889 – (1- 0,091) 

  = -0,020 (ABS) = 0,020 

Perhitungan sberikutnya dapat diperhatikan pada tabel 4.24 sebagai 

berikut :   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

54 

 

 

Tabel 4. 24 Perhitungan uji Smirnov-Kolmogorov ditribusi Gumbel. 

No 
Xurut terbesar (mm) m 

Sn(X) YT Tr Pr Px (X) D 

Rumus m/(n+1) (X1-Xrerata)/S 1- Sn(X) m/(n-1) 1-Pr Px (X) - (1-Sn (X)) 

1 591 1 0,091 1,363 0,909 0,111 0,889 0,020 

2 554 2 0,182 0,928 0,818 0,222 0,778 0,040 

3 553 3 0,273 0,916 0,727 0,333 0,667 0,061 

4 539 4 0,364 0,751 0,636 0,444 0,556 0,081 

5 507 5 0,455 0,375 0,545 0,556 0,444 0,101 

6 440 6 0,545 -0,413 0,455 0,667 0,333 0,121 

7 438 7 0,636 -0,436 0,364 0,778 0,222 0,141 

8 403 8 0,727 -0,848 0,273 0,889 0,111 0,162 

9 389 9 0,818 -1,012 0,182 1,000 0,000 0,182 

10 337 10 0,909 -1,624 0,091 1,111 -0,111 0,202 

Rerata 475,1 

Δhitung 0,202 S 85,061 

n 10 

                        Sumber : Hasil Perhitungan, 2025 

 

 



 

55 

 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.24 maka didapatkan : 

Δmax  = 0,202 

a   = 5% (derajat kepercayaan yang biasa dipakai)  

Δkritis  = 0,409 ( dari tabel 2.8 uji Smirnov)  

Ketentuan :  Δmax < Δkritis  

Jadi, karena 0,202 < 0,409 maka Distribusi frekuensi diterima  

 

2. Metode Log Pearson Type III  

Nilai rata-rata dan standar deviasi diambil dari tabel 4.12. dibawah ini 

adalah perhitungan uji Smirnov-kolmogorov untuk distribusi log 

person type III menggunakan rumus :  

Pe (R)   = 
𝑚

1+𝑛
   

   = 0,091 

Perhitungan selanjutnya dapat diperhatikan pada tabel 4.20 sebagai 

berikut:   
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Tabel 4. 25 Perhitungan Uji Smirnov-Kolmogorov  Metode Log Pearson Type III 

No 
Tahun X (mm) Log X 

Log Xurut 

terbesar  
m 

Pe[R] K Pt[R] |Pe [R]-Pt [R]| 

Rumus m/(1+n) (LogU-Rerata)/S (Forecast K)/100 ABS (Pe [R]-Pt [R] ) 

1 2014 389 2,590 2,772 1 0,091 1,263 0,093 0,003 

2 2015 539 2,732 2,744 2 0,182 0,916 0,184 0,002 

3 2016 438 2,641 2,743 3 0,273 0,903 0,187 0,086 

4 2017 554 2,744 2,732 4 0,364 0,767 0,231 0,132 

5 2018 553 2,743 2,705 5 0,455 0,432 0,356 0,099 

6 2019 403 2,605 2,643 6 0,545 -0,338 0,655 0,109 

7 2020 591 2,772 2,641 7 0,636 -0,363 0,663 0,027 

8 2021 440 2,643 2,605 8 0,727 -0,810 0,799 0,072 

9 2022 337 2,528 2,590 9 0,818 -0,996 0,836 0,018 

10 2023 507 2,705 2,528 10 0,909 -1,765 0,950 0,041 

Jumlah 26,702             

Rerata 2,670 

ΔHitung 0,132 Standar Deviasi (S) 0,081 

Banyak data (n) 10 

         Sumber : Hasil Perhitungan 2025 
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Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.25 maka didapatkan hasil :  

Δmax  = 0,132 

a   = 5% (derajat kepercayaan yang biasa dipakai)  

Δkritis  = 0,409 (dari tabel 2.8 uji Smirnov)  

Ketentuan :  Δmax < Δkritis  

Jadi, karena 0,132 < 0,409 maka Distribusi frekuensi diterima  

 

Rekapitulasi hasil perhitungan uji Chi-square dan uji Smirnov-Kolmogorov 

terhadap distribusi frekuensi curah hujan rancangan bisa dilihat pada tabel 4.26 

berikut:   

Tabel 4. 26 Rekapitulasi Uji Keselarasan dan Perhitungan Hujan Rancangan 

Harian Maksimum 

 

Sumber : Hasil perhitungan 2025 

Berdasarkan analisis yang dilakukan dalam uji Chi-Square dan uji Smirnov-

Kolmogorov keduanya memenuhi syarat dimana, (C2
hitung < C2

c ) untuk Chi-Square 

dan Δmax < Δkritis untuk Smirnov-Kolmogorov. Maka bisa diambil Kesimpulan 

bahwa perhitungan probabilitas rata-rata hujan bulanan maksimum bisa memakai 

jenis Distribusi Gumbel.  

 

4.2.3 Intensitas Hujan  

Intensitas hujan merujuk pada besarnya curah hujan atau jumlah air hujan yang 

jatuh dalam satuan waktu tertentu (Suripin 2004). Persamaan yang dipakai dalam 
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penelitian ini untuk menentukan intensitas curah hujan (I) adalah persamaan 

Mononobe sebagaimana tercantum dalam persamaan 2.17 dyang memberikan hasil 

perhitungan dengan rincian sebagai berikut :   

𝐼        =
𝑅24

24
[

24

𝑡𝑐
]2/3        

 = 
463,598

24
[

24

1,855
]2/3 

 = 106 mm/jam 

Perhitungan berikutnya bisa dilihat pada tabel 4.27 sebagai berikut :  

Tabel 4. 27 Rekapitulasi Perhitungan Intensitas Curah Hujan 

P. 

Ulang 

(Thn) 

Rrancangan 

(mm) 

Tc 

(Jam) 

I 

(mm/jam) 

2 463,598 1,855 106 

5 565,142 1,855 130 

10 632,378 1,855 145 

20 696,863 1,855 160 

25 717,322 1,855 165 

50 780,339 1,855 179 

100 842,899 1,855 194 

 Sumber : Hasil Perhitungan 2025 

 

4.2.4 Analisis Debit Banjir Rancangan  

Pada tugas akhir ini menerapkan metode HSS Nakayasu untuk dapat 

memperkirakan debit banjir puncak pada periode ulang 2 tahun, 5 tahuan, 10 tahun, 

20 tahun, 25 tahun, 50 tahun, dan juga 100 tahun. Untuk dapat mentrasformasikan 

curah hujan rancangan yang telah diperoleh dari perhitungan sebelumnya menjadi 

debit banjir rancangan, langkah selanjutnya adalah menghitung curah hujan jam-

jaman. Betikut adalah langkah-langkah dalam menghitung debit banjir rancangan :  
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4.2.4.1 Curah Hujan Jam-jaman 

1. Menghitung sebaran hujan jam-jaman  

Perhitungan sebaran hujan jam-jaman menggunakan metode Mononobe 

dengan memakai persamaan 2.19 didapatkan hasil sebagai berikut :  

RT1 = 
𝑅24

𝑡
(

𝑡

𝑇
)2/3                                                                                                       

  = 
1

6
(

6

1
)2/3 

  = 0,550 R24 

RT2 = 
𝑅24

𝑡
(

𝑡

𝑇
)2/3 

  = 
1

6
(

6

2
)2/3 

  = 0,347 R24  

Perhitungan selanjutnya dapat dilihat pada tabel 4.28 

 

2. Menghitung nisbah hujan jam-jaman   

Dengan persamaan 2.20 didapatkan hasil :  

Rt  = (𝑡. 𝑅𝑇) − (𝑡 − 1)                                                                              

Rt1 = 1 𝑥 0,550 R24 − (1-1)  

  = 0,550 R24 

Rt2 = 2 𝑥  0,347 𝑅24 − (2-1) 

  = 0,143 R24 

 

Perhitungan selanjutnya dapat diperhatikan pada tabel 4.28 sebagai berikut :  
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Tabel 4. 28 Rekapitulasi Hasil Perhitungan Curah Hujan Jam-jaman 

 

 

3. Menghitung hujan efektif  

Dengan persamaan 2.21 didapatkan hasil sebagai berikut :  

Rn  = C. R                                                                                             

Rn  = 0,20 . 463,598 

  = 92,720 

Maka hujan jam-jaman dapat dihitung sebagai berikut :  

Hujan jam-jaman = Presentase Rt.Rn 

Hujan jam-jaman = 55,03% . 92,720 

   = 51,02 mm 

Perhitungan selanjutnya dapat diihat pada tabel 4.29 berikut :  

 

Tabel 4. 29 Rekapitulasi Perhitungan distribusi Hujan Tiap Jam 

Waktu 

(Jam) 

Presentase 

Hujan 

Jam ke-t 

Curah Hujan Tiap Jam 

2 thn 5 thn 10 thn 20 thn 25 thn 50 thn 100 thn 

1 55,03% 51,026 62,202 69,602 76,700 78,952 85,887 92,773 

2 14,30% 13,263 16,168 18,091 19,936 20,521 22,324 24,114 

3 10,03% 9,303 11,341 12,690 13,985 14,395 15,660 16,915 

4 7,99% 7,406 9,029 10,103 11,133 11,460 12,467 13,466 

5 6,75% 6,254 7,624 8,531 9,401 9,677 10,528 11,372 

6 5,90% 5,467 6,665 7,457 8,218 8,459 9,202 9,940 

HUJAN 

RANCANGAN 
463,598 565,142 632,378 696,863 717,322 780,339 842,899 
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KOEFISIEN 

PENGALIRAN (C)  
0,20 0,20 0,20 0,20 0,20 0,20 0,20 

HUJAN EFEKTIF 92,720 113,028 126,476 139,373 143,464 156,068 168,580 

Sumber : Hasil Perhitungan 2025 

 

Tabel 4. 30 Distribusi Curah Hujan Efektif 

No Nama 
Curah Hujan Rencana 

2thn 5thn 10thn 20thn 25thn 50thn 100thn 

1 
Probabilitas 

hujan harian 
463,598 565,142 632,378 696,863 717,322 780,339 842,899 

2 
Koefisien 

pengaliran 
0,20 0,20 0,20 0,20 0,20 0,20 0,20 

3 Hujan efektif 92,71969 113,0284 126,4755 139,3727 143,4645 156,0678 168,5798 

        Sumber : Hasil Perhitungan 2025 

4.2.4.2 Hidograf Satuan Sintetis Nakayasu 

Dalam penelitian ini akan menghitung besarnya debit banjir rancangan pada kala 

ulang tertentu, yaitu Q2, Q5, Q10, Q20, Q25, Q50 dan Q100 tahun.dalam menentukan 

besarnya debit banjir rencana menggunakan metode Nakayasu ini diperlukan 

beberapa data seperti :  

Luas DAS (A)   = 7,192 Km2  

Panjang aliran  Sungai (L) = 1,62 Km 

Curah Hujan Satuan (Ro) = 1 mm 

Koefisien Pengaliran (C) = 0,20 (Pada tabel 2.10) 

α    = 3 (biasa diambil 2 atau 3) 

1. Menghitung waktu konsentrasi hujan (Tg)  

Dengan memakai rumus pada persamaan 2.24, diperoleh hasil seperti berikut 

ini :  

Tg     = 0,4 + 0,058 x L                                               

     = 0,4 + 0,058 x 1,62 

     = 0,49 jam 
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2. Menghitung satuan waktu dari curah hujan (Tr)  

Dengan memakai rumus pada persamaan 2.26, diperoleh hasil seperti berikut 

ini :  

Tr     = 0,75 x Tg                                                       

     = 0,75 x 0,49 

     = 0,37 jam 

 

3. Menghitung waktu puncak (Tp) 

Dengan memakai rumus pada persamaan 2.23, diperoleh hasil seperti berikut 

ini :  

Tp     = Tg + (0,8 x Tr)                                               

     = 0,49 + (0,8 x 0,37) 

     = 0,79 jam 

 

4. Menghitung waktu yang diperlukan oleh penurunan debit, dari debit puncak 

sampai menjadi 30% dari debit puncak (T0,3)  

Dengan menggunakan persamaan 2.25 didapatkannhasil sebagai berikut :  

T0,3   = α x Tg                                                             

     = 3 x 0,49 

     = 1,48 jam 

 

5. Menentukan debit puncak banjir 

Dengan memakai rumus metode Nakayasu pada persamaan 2.22 didapatkan 

hasil perhitungan sebagai berikut :  

𝑄𝑝                                          

 

 

 

 

 

6. Perhitungan persamaan hidograf satuan 

➢ Kurva naik 
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Apabila 0 < t < Tp  =  0 < t < 0,79 (dibulatkan = 1) ,  

Dengan memakai persamaan 2.27 didapatkan hasil sebagai berikut :                              

Qa   = Qp (
𝑡

𝑇𝑝
)2,4                                                                   

   = 1,16 (
1

0,79
)2,4 

   = 2,044 m3/dt/mm 

➢ Kurva turun 

Apabila Tp < t < (Tp + T 0,3) = 0,79 < t < 2,27 (dibulatkan = 2),  

Dengan memakai persamaan 2.28 didapatkan hasil sebagai berikut ini :       

Qd1  = 𝑄𝑝. 0,3
𝑡−𝑇𝑝

𝑇0,3                                                                   

   = 1,16. 0,3
2−0,79

1,48  

   = 0,149 m3/dt/mm 

 

Apabila (Tp+T0,3) < t < (Tp+T0,3 +1,5T0,3) = 2,27 < t < 3,5 (dibulatkan = 4) 

Dengan menggunakan persamaan 2.29 didapatkan hasil sebagai berikut :  

Qd2  = 𝑄𝑝. 0,3
𝑡−𝑇𝑝+0,5 𝑇0,3

1,5𝑇0,3                                                        

  = 1,16 𝑥0,3
3−0,79+0,5 𝑥 1,48

1,5 .  1,48  

  = 0,235 m3/dt/mm 

Perhitugan selanjutnya dapat dilihat pada table 4.31. 

 

Apabila t > (Tp+T 0,3 + 1,5 t 0,3) = t > 3,5 

Dengan memakai rumus pada persamaan 2.30 didapatkan hasil sebagai 

berikut :  

Qd3  = 𝑄𝑝. 0,3
𝑡−𝑇𝑝+1,5 𝑇0,3

2𝑇0,3                                                        

  = 1,16  𝑥 0,3
5−0,79+1,5  𝑥 1,48

2 𝑥 1,48  

    = 0,009 m3/dt/mm  

Perhitugan berikutnya dapat dilihat pada table 4.27. 
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Tabel 4. 31 Karakteristik Kurva 

 

Tabel 4. 32 Ordinat HSS Nakayasu 

T(jam) Q (m3/dt/mm) Keterangan 
0 0,000 

Qa 
1 2,044 

2 0,149 Qd1 

3 0,235 
Qd2 

4 0,137 

5 0,009 

Qd3 

6 0,004 

7 0,002 

8 0,001 

9 0,000 

10 0,000 

 Sumber : Hasil Perhitungan 2025 

 

Gambar 4. 4 Hidograf Satuan Sintetis Nakayasu 

(Sumber : Penulis 2025) 
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Adapun untuk perhitungan hidograf debit banjir rancangan Q2, Q5, Q10, Q20, 

Q25, Q50 dan Q100 tahun dapat dilihat pada perhitungan yang dituangkan  

dalam bentuk tabel sebagai berikut :   

 

Tabel 4. 33 Hasil Debit Banjir Rancangan Pada Kala Ulang Q2 Tahun 

T 

(jam) 

Hidograf 

Satuan 

Hujan Jam - Jaman (mm) Q 

(Debit 

Banjir) 

R1 R2 R3 R4 R5 R6 

51,026 13,263 9,303 7,406 6,254 5,467 

(mm) (mm) (mm) (mm) (mm) (mm) (m3/det) 

0 0,00             0,00 

1 2,04 104,31           104,31 

2 0,15 7,59 27,11         34,70 

3 0,24 11,99 1,97 19,02       32,99 

4 0,14 6,98 3,12 1,38 15,14     26,62 

5 0,01 0,48 1,81 2,19 1,10 12,79   18,37 

6 0,00 0,20 0,13 1,27 1,74 0,93 11,18 15,44 

7 0,00 0,08 0,05 0,09 1,01 1,47 0,81 3,52 

8 0,00 0,03 0,02 0,04 0,07 0,86 1,29 2,30 

9 0,00 0,01 0,01 0,01 0,03 0,06 0,75 0,87 

10 0,00 0,01 0,00 0,01 0,01 0,02 0,05 0,10 

Sumber : Hasil Perhitungan, 2025 

Tabel 4. 34 Hasil Debit Banjir Rancangan Pada Kala Ulang Q5 Tahun 

T 

(jam) 

Hidograf 

Satuan 

Hujan Jam - Jaman (mm) Q 

(Debit 

Banjir) 

R1 R2 R3 R4 R5 R6 

62,202 16,168 11,341 9,029 7,624 6,665 

(mm) (mm) (mm) (mm) (mm) (mm) (m3/det) 

0 0,00             0,00 

1 2,04 127,15           127,15 

2 0,15 9,25 33,05         42,30 

3 0,24 14,62 2,40 23,18       40,21 

4 0,14 8,51 3,80 1,69 18,46     32,45 

5 0,01 0,59 2,21 2,67 1,34 15,59   22,39 

6 0,00 0,24 0,15 1,55 2,12 1,13 13,62 18,82 

7 0,00 0,10 0,06 0,11 1,23 1,79 0,99 4,29 

8 0,00 0,04 0,03 0,04 0,09 1,04 1,57 2,80 

9 0,00 0,02 0,01 0,02 0,03 0,07 0,91 1,06 

10 0,00 0,01 0,00 0,01 0,01 0,03 0,06 0,13 

 Sumber : Hasil Perhitungan, 2025 
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Tabel 4. 35  Hasil Debit Banjir Rancangan Pada Kala Ulang Q10 Tahun 

T 

(jam) 

Hidograf 

Satuan 

Hujan Jam - Jaman (mm) Q 

(Debit 

Banjir) 

R1 R2 R3 R4 R5 R6 

69,602 18,091 12,690 10,103 8,531 7,457 

(mm) (mm) (mm) (mm) (mm) (mm) (m3/det) 

0 0,00             0,00 

1 2,04 142,28           142,28 

2 0,15 10,35 36,98         47,33 

3 0,24 16,36 2,69 25,94       44,99 

4 0,14 9,52 4,25 1,69 20,65     36,11 

5 0,01 0,66 2,47 2,67 1,50 17,44   24,74 

6 0,00 0,27 0,17 1,55 2,37 1,27 15,24 20,88 

7 0,00 0,11 0,07 0,11 1,38 2,01 1,11 4,78 

8 0,00 0,05 0,03 0,04 0,10 1,17 1,75 3,13 

9 0,00 0,02 0,01 0,02 0,04 0,08 1,02 1,19 

10 0,00 0,01 0,00 0,01 0,02 0,03 0,07 0,14 

Sumber : Hasil Perhitungan, 2025 

 

 

 

Tabel 4. 36 Hasil Debit Banjir Rancangan Pada Kala Ulang Q20 Tahun 

T 

(jam) 

Hidograf 

Satuan 

Hujan Jam - Jaman (mm) Q 

(Debit 

Banjir) 

R1 R2 R3 R4 R5 R6 

76,700 19,936 13,985 11,133 9,401 8,218 

(mm) (mm) (mm) (mm) (mm) (mm) (m3/det) 

0 0,00             0,00 

1 2,04 156,79           156,79 

2 0,15 11,41 40,75         52,16 

3 0,24 18,03 2,96 28,59       49,58 

4 0,14 10,49 4,69 2,08 22,76     40,01 

5 0,01 0,72 2,73 3,29 1,66 19,22   27,61 

6 0,00 0,30 0,19 1,91 2,62 1,40 16,80 23,21 

7 0,00 0,12 0,08 0,13 1,52 2,21 1,22 5,29 

8 0,00 0,05 0,03 0,05 0,11 1,29 1,93 3,46 

9 0,00 0,02 0,01 0,02 0,04 0,09 1,12 1,31 

10 0,00 0,01 0,01 0,01 0,02 0,04 0,08 0,15 

Sumber : Hasil Perhitungan, 2025 
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Tabel 4. 37 Hasil Debit Banjir Rancangan Pada Kala Ulang Q25 Tahun 

T 

(jam) 

Hidograf 

Satuan 

Hujan Jam - Jaman (mm) Q 

(Debit 

Banjir) 

R1 R2 R3 R4 R5 R6 

78,952 20,521 14,395 11,460 9,677 8,459 

(mm) (mm) (mm) (mm) (mm) (mm) (m3/det) 

0 0,00             0,00 

1 2,04 161,39           161,39 

2 0,15 11,74 41,95         53,69 

3 0,24 18,56 3,05 29,43       51,04 

4 0,14 10,80 4,82 2,14 23,43     41,19 

5 0,01 0,75 2,81 3,38 1,70 19,78   28,42 

6 0,00 0,31 0,19 1,97 2,69 1,44 17,29 23,89 

7 0,00 0,13 0,08 0,14 1,57 2,27 1,26 5,44 

8 0,00 0,05 0,03 0,06 0,11 1,32 1,99 3,56 

9 0,00 0,02 0,01 0,02 0,04 0,09 1,16 1,35 

10 0,00 0,01 0,01 0,01 0,02 0,04 0,08 0,16 

Sumber : Hasil Perhitungan, 2025 

 

Tabel 4. 38 Perhitungan Debit Banjir Rancangan Kala Ulang Q50Tahun 

T 

(jam) 

Hidograf 

Satuan 

Hujan Jam - Jaman (mm) Q 

(Debit 

Banjir) 

R1 R2 R3 R4 R5 R6 

85,887 22,324 15,660 12,467 10,528 9,202 

(mm) (mm) (mm) (mm) (mm) (mm) (m3/det) 

0 0,00             0,00 

1 2,04 175,57           175,57 

2 0,15 12,77 45,64         58,41 

3 0,24 20,19 3,32 32,01       55,52 

4 0,14 11,75 5,25 2,33 25,48     44,81 

5 0,01 0,81 3,05 3,68 1,85 21,52   30,92 

6 0,00 0,33 0,21 2,14 2,93 1,57 18,81 25,99 

7 0,00 0,14 0,09 0,15 1,70 2,47 1,37 5,92 

8 0,00 0,06 0,04 0,06 0,12 1,44 2,16 3,87 

9 0,00 0,02 0,01 0,02 0,05 0,10 1,26 1,47 

10 0,00 0,01 0,01 0,01 0,02 0,04 0,09 0,17 

Sumber : Hasil Perhitungan, 2025 
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Tabel 4. 39 Hasil Debit Banjir Rancangan Pada Kala Ulang Q100 Tahun 

T 

(jam) 

Hidograf 

Satuan 

Hujan Jam - Jaman (mm) Q 

(Debit 

Banjir) 

R1 R2 R3 R4 R5 R6 

92,773 24,114 16,915 13,466 11,372 9,940 

(mm) (mm) (mm) (mm) (mm) (mm) (m3/det) 

0 0,00             0,00 

1 2,04 189,65           189,65 

2 0,15 13,80 49,29         63,09 

3 0,24 21,81 3,59 34,58       59,97 

4 0,14 12,69 5,67 2,52 27,53     48,40 

5 0,01 0,88 3,30 3,98 2,00 23,25   33,40 

6 0,00 0,36 0,23 2,31 3,17 1,69 20,32 28,08 

7 0,00 0,15 0,09 0,16 1,84 2,67 1,48 6,39 

8 0,00 0,06 0,04 0,07 0,13 1,56 2,34 4,18 

9 0,00 0,02 0,02 0,03 0,05 0,11 1,36 1,59 

10 0,00 0,01 0,01 0,01 0,02 0,04 0,09 0,19 

Sumber : Hasil Perhitungan, 2025 

Berikut rekapitulasi dari hasil analisis debit banjir rancangan dengan menggunakan 

metode Nakayasu untuk Q2, Q5, Q10, Q20, Q25, Q50 dan Q100 tahun :  

 

Tabel 4. 40 Debit Banjir Rancangan Metode Nakayasu 

Kala Ulang  
Debit Banjir 

Rencana m3/detik 

2 tahun 104,308 

5 tahun 127,154 

10 tahun 142,282 

20 tahun 156,791 

25 tahun 161,394 

50 tahun 175,573 

100 tahun 189,649 

Sumber : Hasil Perhitungan, 2025 
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Gambar 4. 5 Debit Banjir Rancangan 
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BAB V 

PENUTUP  

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis hidrologi pasa masterplan drainase di desa 

Jubang dapat diambil kesimpulan :  

1. Data curah hujan diperoleh dari stasiun hujan Slatri sepanjang sepuluh tahun 

terakhir (2014-2023). Dengan luas wilayah tangkapan sungai 7,192 km2. 

Curah hujan maksimum rata-rata tercatat sebesar 591 mm pada tahun 2020, 

sedangkan yang terendah adalah 337 mm terjadi pada tahun 2022. 

2. Dengan menggunakan metode Gumbel didapatkan curah hujan rencana untuk 

Q2, Q5, Q10, Q20, Q25, Q50 dan Q100 tahun berturut-turut adalah 463,598 mm, 

5565,142 mm, 632,378 mm, 696,863 mm, 717,322 mm, 780,339 mm, 

842,899 mm.  

3. Pada analisis debit banjir rancangan dengan menggunakan metode Nakayasu 

didapatkan hasil untuk Q2 tahun sebesar 104,308 mm3/detik, Q5 tahun 

127,154 mm3/detik, Q10 tahun 142,282 mm3/detik, Q20 tahun 156,791 

mm3/detik, Q25 tahun 161,394 mm3/detik, Q50 tahun 175,573 mm3/detik dan 

Q100 tahun 189,649 mm3/detik. 

 

5.2 Saran  

Dari hasil analisis hidrologi pada masterplan drainase di desa Jubang dapat 

disarankan hal-hal sebagai berikut : 

1. Saluran drainase pada pertanian dan persawahan di Desa Jubang perlu 

dilakukan penataan ulang serta perbaikan agar air dapat mengalir dengan 

merata pada seluruh bidang pertanian dan persawahan. 

2. Dalam melakukan analisis hidrologi diperlukan data yang lengkap guna 

menunjang hasil dari perhitungan analisis yang dilakukan.  

3. Dalam pembuatan masterplan drainase, analisis hidrologi merupakan suatu 

hal yang penting, sehingga memerlukan kecermatan dan ketepatan dalam 
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menganalisis semua data yang sudah diperoleh agar mendapatkan hasil yang 

akurat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

72 

 

DAFTAR PUSTAKA  

 

Andayani, Reni. Umari, Zuul Fitriana. (2022). Debit Banjir Rancangan DAS 

Selabung Dengan HSS Nakayasu. Jurnal Deformasi : Universitas Tridinanti. 

Vol. 7-1. 22. 

Asmorowati, Erna Tri, A. dkk. (2021). Drainase Perkotaan. Tasikmalaya : 

Perkumpulan Rumah Cemerlang Indonesia (PRCI). 

Ayun, Qurotu. Dkk. (2020). Perkembangan Konversi Lahan Pertanian di Bagian 

Negara Agraris. Vigor : Jurnal Ilmu Pertanian Tropika dan Subtropika. Vol. 

5(2). No. 38-44. 38. 

Effendi, E. (2011). Drainase Untuk Meningkatkan Kesuburan Lahan Rawa. Pilar 

Jurnal Teknik Sipil. Vol. 6. No.2. 40.  

Elvarisna, E. (2018). Pemikiran Untuk Keberlanjutan Pertanian. Jakarta : UM 

Jakarta Press.  

Huda, Fani Dhian Miftahul, F. dan Abdul, Muhammad Minan, M. (2017). Analisis 

Hidrologi Sub Sistem Sungai Mrican Kabupaten Pekalongan. (Tugas Akhir, 

Universitas Islam Sultan Agung Semarang, 2017).  

Karim, Meldiana. dkk. (2021). Analisis Pola Distribusi Dan Intensitas Curah Hujan 

Di DAS Bolango Bone. Universitas Negere Gorontalo. Vol. 1. No.1-8. 5. 

Novitasari, N. (2008). Kajian MasterPlan Drainase Pasang surut Kota Banjarmasin. 

Info-Teknik. Vol.9. No.2. 5.  

Pramesty, Renanti Ayu. Dwi, Rizka. A.A. (2022). Analisis Debit Banjir Rencana 

Dengan Metode HSS Nakayasu Pada Bendung Jragung Kabupaten Semarang. 

(Tugas Akhir, Universitas Islam Sultan Agung Semarang). 

Saidah, Humairo, H. dkk. (2021). Drainase Perkotaan. : Yayasam Kita Menulis. 

Saidah, Humairo. dkk. (2021). Pola Distribusi Hujan Jam-Jaman Stasiun Hujan 

Juran Sate Dan Stasiun Hujan Lingkok Lime Pada Wilayah Lombok Tengah. 

Spektrum Sipil. Vol. 8. No.1. 42-44. 



 

73 

 

Sitompul, Mizanuddin, M & Efrida, Rizki, R. (2018). Evaluasi Ketersediaan Air 

DAS Deli Terhadap Kebutuhan Air (Water Balanced). Rekayasa Sipil. Vol. 14. 

No.2. 122. 

Soetriono, A. Suwandari. 2016. Pengantar Ilmu Pertanian. Malang : Intimedia 

Kelompok Intrans Publishing. 

Suripin. 2004. Sistem Drainase Perkotaan yang Berkelanjutan. Yogyakarta : Andi 

Offset. 

Suryaman, Heri, H. (2013).  Evaluasi Sistem Drainase Kecamatan ponorogo 

Kabupaten Ponorogo. Universitas Negeri Surabaya. Vol.02. No.2. 2. 

Tallar, Robby Yussac. 2023. Dasar-Dasar Hidrologi Terapan. Gorontalo : Ideas 

Publishing.  

 

 

 


